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Helicobacter pylori (H, pylori), adalah bakteri pleomorfik yang berbentuk “§”
atau spiral, kurva. dan-berbentuk. kokoid, bersifat Gram negatif yang berkolonisasi di

Prevalensi infeksi A pylori di Indonesia yang merupakan hasil beberapa
penelitian menggunakan metode seroepidemiologik pada tahun 1995 berkisar antara
36 — 41%. Di Mataram, NTB angka penderita Helicobacter Pylori pada donor sehat
tahun 2000 sebesar 53,8% dan d penderita rawat inap di bangsal penyakit dalam
RSU Mataram 51,5% dan pada ibu hamil 63% (Wenny A, Soemohardijo S., Muttagin
Z., 1994),

Hasil penelitian Soewignjo dan kawan-kawan (1992) di Mataram dan
Denpasar, menunjukkan sudah terjadi immunitas isolat Helicobacter pylori terhadap
antibiotika antara lain tetrasiklin, amoksisilin, eritromisin.

Penggunaan antibiotik dalam eradikasi H. pylori memiliki efek vang dapat
menyebabkan kuman menjadi resisten terhadap antibiotik dan adanya krisis global
menyebabkan biaya pengobatan semakin mahal sehingga diperlukan alternatif
pengobatan baru untuk mengkontrol pertumbuhan dan infeksi yang disebabkan oleh
~ bakteri H pylori seperti obat-obat tradisional yang potensial.

Telah diketahui khasiat tanaman Andrographis paniculata Nees. sebagai
antimalaria, tonikum (penambah nafsu makan), anodyne (pemati rasa nyeri),
astringent, diabetes, influenza, bronkitis, piles (wasir), gonorrhoea, hepatomegali,
penyakit kulit, demiam dan cacingan, bahkan bergiia sebagai anti diare, anti disentr
dan menyembuhkan penyakit yang menyerang sistem gastrointestinal.

Ekstrak etanol Andrographis  paniculata Nees, secara in vitrvo mampu
menghambat pertumbuhan beberapa bakteri gram negatif seperti Pseudomonas
aeruginosa, Escherichia coli, Klebsiella preunoniae dan secara invivo mampu
menghambat pertumbuhan Escherichia coli, Staphylococcus aureus,  Proteys
vulgaris, Salmonella typhi dan Shigella sp(WHO, 2007).

Cara kerja dari ekstrak etano] 4. paniculata Nees. sebagai antibakteri hingga
kini belum diketahui dengan jelas. Kemungkinan aktifitas antibakteri ekstrak etano]
A. paniculata Nees, didapatkan kandungan kimia dari daun dan percabangan yang

i Agrijanti
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E | Andrographis pani
Paniculata N i
L%;J;]i *ﬁ %}L 7.000 (As), 6.000 (Ay) dan 3 Eeﬁaﬁﬁ E&"i’ﬁ'.ﬁi‘,? kadﬂrﬁ,-;—;'w
1 pengulangan mengguna]mn metode dilusi &g. T::pf

panicullata Nees.
ees. 7.000, 6.000 , 0 HG/mL dan kontro] amoksisillin 1 pG/m] setelah

perlakuan,

Hasil iti: - -
dapat mmghginbftmmm- bt ksteak etanol Andrographis panicutara
ekstrak etanol Andrographi | Helicobacter pylori pada kadar 7.000 Gfees.
pada kadar 8.000 G.?‘;q; Is. paniculata Nees. dapat membunuh Helic o‘ba o K mL'_
And?agmpﬁf-s‘: pan?mfam‘g = perlakuan berbagai kadar eksﬁ- pﬂar]:
terhadap persentase kokoid Helicobgcrer pyilori, Andrographis paniculata Nees,

TESIS }éin Aktivitas Antimikroba...

Agrijanti



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

ABSTRAK
UJI AKTIVITAS ANTIMIKROBA EKSTRAK ETANOL
Andrographis paniculata Nees. TERHADAP
Helicobacter pylori

Agrijanti

Telah dilakukan penelitian uji antimikroba ekstrak etanol Andrographis
paniculata Nees, terhadap Helicobacter pylori penyebab terjadinya berbagai penyakit
saluran cerna bagian atas, termasuk gastritis, luka lambung maupun usus duabelag
jari.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental menggunakan rancangan
acak lengkap. Kadar ekstrak etanol Andrographis paniculata Nees. yang digunakan
ialah 9.000, 8.000, 7.000, 6.000 dan 0 pG/mL  serta menggunakan antibiotik
amoksisilin 1 pG/mL sebagai kontrol dengan pengulangan sebanyak 5 kalj. Uji
antimikroba menggunakan metode dilusi tabung dengan menggunakan media
pertumbuhan Tripticase soy Broth dilanjutkan dengan penanaman pada Blood Agar
Plate. Pengamatan dilakukan mulaj 6 jam pemaparan sampai 72 jam.

Hasil uji menunjukkan perlakuan pada kadar 9.000, 8.000 puG/mL dan
amoksisilin 1 pG/mL tidak terdapat pertumbuhan koloni. Pada kadar 7000, 6000
dan 0 uG/mL terdapat adanya perbedaan yang bermakna secara signifikan (p=0,05)
antar kadar perlakuan ekstrak etanol A. paniculata Nees. terhadap pertumbuhan
koloni H. pylori Pada kadar 9.000, 8.000 pG/mL tidak terdapat bentuk se] A pylori,
sedangkan pada perlakuan amoksisilin | #G/mL, 100% morfologi &, pyiori berbentuk
kokoid pada pengamatan jam ke-24. Pada kadar 7.000, 6.000 dan 0 uG/mL terdapat
adanya perbedaan yang bermakna secara signifikan (p<0,05) antar kadar perlakuan
ekstrak etanol 4. paniculata Nees, terhadap persentase morfologi kokoid H. pylori.
Konsentrasi bunuh minimal (KBM) dari ekstrak etanol 4. Paniculata Nees, terhadap
H. pylori ialah 8.000 pG/mL sedangkan konsentrasi hambat minimal (KHM) ekstrak
etanol 4. paniculata Nees. terhadap H. pylori adalah 7.000 nG/mL.

Kata Kunci : Uji antimikroba, Andrographis Ppaniculata Nees., Helicobacter pvlori
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An antimicrobial activity test of the ethanol extract of Andrographis
Ppanicwlata Nees. against Helicobacter pylori, the causative agent of various disease of
upper digestive tract including gastritis, injuries of both stomach and duodenum, was
conducted.

of exposure,
Result indicated that treatment at levels of 9.000 and 8.000 nG/mL and
amoxiciilin of 1 pG/mlL showed a significant difference (p<0.05) between the levels
of treatment with ethano] extract of A. paniculata Nees, and colony growth of ¥
pylori at the levels of 9.000 and 8.000 HG/mL there was no # pvlori cell formed
while treatment with amoxicillin of 1 pG/mL showed 100% morphology of pylori
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BABI .
PENDAHULUAN 0 A

L.1 Latar Belakang

Helicobacter pylori, adalah bakteri pleomorfik yang berbentuk “S” atay spiral,
kurva dan berbentuk kokoid, bersifat Gram negatif yang berkolonisasi dj epitel
permukaan dinding lambung, Panjang bakteri ini 2-9 mikrometer dengan lebar 0,5 '
mikrometer. H. pylori menyebabkan terjadinya berbagai penyakit saluran cerna
bagian atas (termasuk gastritis, sakit maag dan luka lambung) maupun usus duabelas
jari. Berbagai penelitian telah dilakukan termasuk cara deteksi dan eradikasi
(pemberantasan) H. pylori yang paling efektif (Marshall and Warren, 1984:
Rathbone and Heatley, 1989: Logan and Walker, 2002),

Data epidemiologi menunjukkan ada hubungan antara radang lambung kronis
dengan transformasi maligna pada jaringan radang. H pylori telah diidentifikasi
sebagai faktor etiologi kanker lambung. Suatu studi epidemiologik multisenter dari
"The Eurograst Group” menyimpulkan bahwa resiko terkena kanker lambung pada
populasi dengan infeksi A pylori 100% adalah 6 kali lipat dibanding dengan populasi
tanpa infeksi H. pylori (Jekti, 2003).

Prevalensi infeksi A pylori di Indonesia yang merupakan hasil beberapa
penelitian menggunakan metode semeﬁidﬂnﬁu!ogik pada tahun 1995 berkisar antara
36-41% dan tahun 2000 sebesar 53.8%. Di Mataram, NTB tingginya angka penderita
Helicobacter pylori telah dilaporkan, hasil penelitian menggunakan serum untuk
mendeteksi Antibodi pada 392 orang donor schat, 134 penderita rawat inap di bangsal
penyakit dalam RSU Mataram dan 100 orang ibu hamil di RSU Mataram. Darj hasil
penelitian tersebut didapatkan anti Helicobacter pylori positif 53% pada donor schat
Agrijanti
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dan 51,5% pada penderita rawat inap di bangsal penyakit dalam RSU Mataram dan
63% pada ibu hamil (Wenny dkk., 1994 ).

Hasil penelitian Soewignjo dan kawan-kawan tahun 1992 di Mataram dan
Denpasar, menunjukkan sudah terjadi immunitag isolat Helicobacter PYlori terhadap
antibiotika antara lain tetrasiklin, amoksisllin, eritromisin (Soemoharjo, 2009),

Penggunaan antibiotik dalam eradikasi PVlori memiliki efek yang dapat
menyebabkan kuman menjadi resisten terhadap antibiotik dan adanya krisis global
menyebabkan biaya pengobatan semakin mahal, oleh sebab ity diperlukan alternatif
pengobatan baru untuk mengkontrol pertumbuhan dan infeksi yang disebabkan oleh
bakteri . pylori seperti obat-obat tradisiona] yang potensial,

Obat herbal tradisional memiliki keunggulan daripada obat biasa, karena
memiliki  kemampuan memperbaiki aktivitag biomolekuler tubuh dan dapat

Uji Aktivitas Antimikroba...
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Andrographis  paniculata Nees. (sambiloto/raja pahit) berasal dari Asia,
India, Cina dan Pakistan, dan mengandung andrografolida sejenis diterpene lacione
(Rajaram er, al., 2000). Khasiat tanaman Andrographis  paniculata Nees. adalah
antimalaria, tonikum (penambah nafsy makan), anodyne (pemati rasa nyeri),
astringent, diabetes, influenza, bronkitis, piles (wasir), gonorrhoea, hepatomegali,
penyakit kulit, demam dan cacingan, bahkan berguna sebagai antidiare, antidisentri,
dan menyembuhkan kolera yang merupakan penyakit yang menyerang sistem
gastrointestinal (Madjid, 2004),

Ekstrak etanol Andrographis  paniculata Nees. mampu menghambat
pertumbuhan beberapa bakteri gram negatif seperti Pseudomonas aeruginosa,
Escherichia coli, dan Kiebsiella pneumoniae (Zaidan et, al., 2005), sedangkan secara
invitro mampu menghambat pertumbuhan, Staphylococcus aureus, Proteus vulgaris,
Escherichia coli, Salmonella typhi dan Shigella sp. (WHO, 2007).

Efek perubahan morfologi 4. pylori oleh beberapa antibiotik menjadi bentuk
kokoid telah banyak diteliti dan disimpulkan bahwa perubahan secara in vitro juga
sebagai indikasi perubahan H pylori didalam mukosa lambung manusia oleh
pengobatan (Jekti, 2003). Bakteri 4 pylori merupakan bakteri Gram negatif yang
susunan dinding selnya memiliki yang lebih komplek daripada sel bakteri Gram
positif dan mengandung sejumlah besar lipoprotein, lipopolisakarida, dan lemak
(Schiegel,1993). Adanya lapisan lipoprotein, lipopolisakarida, dan lemak tersebut
mempengaruhi aktivitas kerja dari zat antibakteri, cara kerja dari golongan antibiotik
B lactam memiliki sifa pelarut lemak yang mendenaturasikan protein secara
dehidrasi sehingga membran sel akan rusak dan terjadi inaktivasi enzim-enzim,
akibatnya terjadi perubahan struktur membran sel yaitu rusaknya struktur tubular dari
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bagian-bagian inti sehingga sel menjadi kehilangan bentuk kemudian morfologi
H. pylori berubah menjadi bentuk kokoid (O’Rourke and Bode, 2000).

Cara kerja ekstrak etanol A. paniculata Nees. sebagai antibakteri hingga kini
belum diketahui dengan jelas. Kemungkinan aktifitas antibakteri ekstrak etanol A.
paniculate Nees, didapatkan dari kandungan kimia dari daun dan percabangan yang
mengandung diterpen lakton benzil alkohol yang merupakan suatu turunan alkohol.
Cara kerja dari benzil alkohol hampir sama dengan alkohol. Alkohol memiliki sifat
pelarut lemak yang mendenaturasikan protein schingga membran sel akan rusak dan
terjadi inaktivasi enzim-enzim (Anonim !, 2003).

Berdasarkan potensi 4. paniculata Nees. sebagai obat alternatif terhadap H
pylori yang patogen sampai saal ini belum di teliti sehingga penelitian mengenai
" Uji aktivitas antimikroba ekstrak etanol Andrographis paniculata Nees, terhadap
Helicobacter pylori” pertu dilakukan.

Dalam penelitian ini akan digunakan ckstrak etanol tanaman A paniculate
Nees. yang diperoleh dengan mengekstraksi serbuk halus dari seluruh bagian tanaman
yang telah dikeringkan pada suhu kamar., Metode pengujian yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah metode dilusi tabung dan untuk perfumbuhan A pvlori,
menggunakan media trypticase soy broth (TSB) yang bertujuan untuk mengetahui
aktifitas ekstrak etanol A. paniculata Nees. terhadap pertumbuhan H. pylori sesuai
dengan metode Kusters ef, al, 1997. Sedangkan untuk penelitian lebih Janjut
dilakukan pengamatan koloni dan pengamatan secara mikroskopis untuk melihat
persentase terbentuknya kokoid H. pylori.

Hasil penelitian bermanfaat sebagai informasi kesehatan tentang obat alternatif
yang berasal dari sumber daya alam unfuk penanggulangan infeksi oleh 4. pylori dan

memanfaatkan Andrographis paniculata Nees,
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1.2 Rumusan Masalah
Penelitian ini dirancang untuk menjawab masalah-masalah sebagai berikut.

1. Apakah ada pengaruh ekstrak etanol Andrographis paniculata Nees, terhadap
pertumbuhan koloni dan pembentukan kokoid Helicobacter pylori ?

2. Pada konsentrasi berapakah ekstrak etanol Andrographis paniculata Nees.
menghambat pertumbuhan Helicobacter pylori ?

3. Pada konsentrasi berapakah ekstrak etanol Andrographis paniculata Nees,
membunuh Helicobacter pylori ?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan umum

persentase kokoid Helicobacter pylori,

1.3.2 Tujuan khusus

1. Untuk mengetahui konsentrasi ekstrak etanol Andrographis Ppaniculata Nees,
yang menghambat pertumbuhan Helicobacter pylori.

2. Untuk mengetahui konsentrasi ekstrak etanol Andrographis paniculata Nees.
yang membunuh Helicobacter pylori .

3. Untuk mengetahui pengaruh perlakuan ekstrak etanol Andrographis paniculata
Nees. terhadap jumlah koloni Helicobacter pylori.

4. Untuk mengetahui pengaruh perlakuan ekstrak etanol Andrographis paniculata
Nees. terhadap jumlah persentase kokoid Helicobacter pylori.

. fanti
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1.4 Manfaat Penelitian

Mmmiﬁ = _.rﬂmi&h.l_ i : . : “ -mcufm

Nees. mampu membunuh Helicobacter pylori sehingga potensial sebagai pengobatan
alternatif.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ekstrak etanol Andrographis paniculata Nees.
Pembuatan ekstrak etanol Andrographis paniculata Nees, menggunakan

seluruh bagian tanaman kemudian dicuci dengan menggunakan air dan dikeringkan

pada temperatur ruangan, selanjutnya 1 kilogram bahan yang sudah kering kemudian

dihaluskan. Sebanyak 500 Gram serbuk dan ditambahkan 500 ml etano] 96%

dicampur merata dan diendapkan pada suhu ruangan selama 24 jam. Bagian atas

dipisahkan kemudian disaring meggunakan kertas saring Whattman no.1, kemudian

hasil saringan dikumpulkan pada conical flask dan didiamkan selama 2 hari sampai

benar-benar terekstraksi, Cairan dikeringkan dengan rotary evaporator pada suhu

40°C. Ekstrak yang terbentuk dikumpulkan dan disimpan Pada temperatur ruangan

dan apabila akan digunakan dilarutkan dengan DMSO 10% (Zaidan et, al., 2005).

2.2 Sambiloto (Andrographis paniculata Ness.)

2.2.1 Taksonomi

Kingdom : Plantae

Subkingdom : Tracheobionta

Superdivisio : Spermatophyta

Divisio : Magnoliophyta
Kelas : Asteridae
Ordo : Scrophulariales
Famili : Acanthaceae
Genus : Andrographis
Spesies : Andrographis paniculata Nees.
(Santa, 1996)
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1.2.2 Lokasi geografis, morfologi, persyaratan tumbuh dan nama lokal

Sambiloto tumbuh liar di tempat terbuka, seperti di kebun, tepi sungai, tanah
kosong yang agak lembab, atau di pekarangan. Tumbuh di dataran rendah sampai
ketinggian 700 meter diatas permukaan laut. Terna semusim, tinggi 50-90 cm, batang
disertai banyak cabang berbentuk segi empat (kwadrangularis) dengan nodus yang
membesar. Daun tunggal, bertangkai pendek, letak berhadapan bersilang, bentuk
lanset, pangkal runcing, ujung meruncing, tepi rata, permukaan atas hijau tua, bagian
bawah hijau muda, panjang 2-8 cm, lebar 1-3 cm. Perbungaan rasemosa yang
bercabang membentuk malai, keluar dari ujung batang atau ketiak daun. Bunga
berbibir berbentuk tabung; kecil- kecil, wamnanya putih bernoda ungu. Buah kapsul
berbentuk jorong, panjang sekitar 1,5 cm, lebar 0,5 c¢m, pangkal dan ujung tajam, bila
masak akan pecah membujur menjadi 4 keping. Biji gepeng, kecil-kecil, warnanya
cokelat muda. Perbanyakan dengan biji atau setek batang (Santa, 1996).

Syarat tumbuh pada ketinggian 1-700 m di atas permukaan laut. Curah hujan
tahunan 2.000 mm-3.000 mm/tahun yaitu suatu keadaan hujan dengan curah hujan
tinggi (di atas 100 mmv/bulan) selama 4-7 bulan, dan curah hujan rendah (di bawah 60
mm/bulan). Suhu udara 250°C-320°C. Kelembapan dan  penyinaran sedang.
Memerlukan tekstur tanah yang berpasir dengan drainase baik, dengan kedalaman
air tanah 200 cm-300 cm dari permukaan tanah. Kedalaman perakaran di atas 25 c¢m

ijanti
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dari permukaan tanah (pH) 5,5-6. Nama lokal Ki oray, ki peurat, takilo (Sunda),
bidara, sadilata, sambilata, takila (Jawa), pepaitan (Sumatra), Chuan xin lian, yi jian
Xi, lan he lian (China), xuyen tam lien, cong cong (Vietnam), kirata, mahatitka !
(India/Pakistan), creat, green chiretta, halviva, kariyat (Inggris). Bagian yang
digunakan ialah seluruh bagian tanaman, Dipanen sewaktu tumbuhan ini mulai
berbunga. Setelah dicuci, dipotong-potong seperlunya lalu dikeringkan (Anonim !,
2003).
2.2.3 Komposisi, sifat kimia, dan efek farmakologis
Herba ini rasanya pahit, dingin, masuk meridian paru, lambung, usus besar,
dan usus kecil. Kandungan kimia dari daun dan percabangan mengandung lakton
yang terdiri dari deoksiandrografolida, andrografolida (zat pahit), neoandrografolida,
I4-deoksi-11-12-didehidroandrografolida, dan homoandrografolida. Juga terdapat
flavonoid, alkana, keton, aldehid, mineral (kalium, kalsium, natrium), asam kersik,
dan damar. Flavoid diisolasi terbanyak dari akar, yaitu polimetoksiflavon,
andrografin, panikulin, mono-0- metil, dan apigenin-7, 4-dimetileter (Anonim', 2003).
Zat aktif andrografolida terbukti berkhasiat sebagai hepatoprotektor dan sangat i
efektil’ untuk pengobatan penyakil infeksi. Herba ini berkhasiat bakteriostatik pada
Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa, Proteus vulgaris, Shigella
dysenteriae, dan Escherichia coli (Chang and Bur, 1965). ,
Dari berbagai laporan penelitian, bioaktivitas andrografolida mempunyai
berbagai efek farmakologi, antara lain sebagai imunomodulator yaitu menstimulasi
produksi antibodi dan penurunan reaksi alergi (Widyawaruyanti, 1999; Puri et, al.,
1993; Hariati, 1991; Madjid, 2004). Selain itu senyawa andrografolida mempunyai
efek sitotoksitas pada kultur sel rabdomiosarkoma (Dwiputro, 2000; Madjid, 2004).
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Senyawa andrografolida dan diterpen lainnya dari A Dpaniculata Nees.
menunjukkan aktivitas yang potensial sebagai differentiation inducing sel terhadap sel
myeloid tikus (Matsuda e, al, 1994),

2.2.4 Hasil penelitian ekstrak Andrographis paniculata Nees, terhadap bakteri
patogen

Menurut Sahalan ez, al.,(2007) bahwa minimum inhibitory concentration (MIC)
dari ekstrak etanol Andrographis Ppaniculata Nees.. terhadap beberapa bakteri gram
negatif Pseudomonas aeruginosa sebesar 3,13 mG/mL, Escherichia coli sebesar 1,56
mG/mL, Klebsiella pneumoniae sebesar 12,5 mG/mlL, sedangkan Minimum
Bactericidal Concentration (MBC) terhadap Pseudomonas aeruginosa sebesar 6,25
mG/mL, Escherichia coli sebesar 3,31 mG/mL, Klebsiella preumoniae scbesar 25
mG/mL.

Pada ekstrak air dari Andrographis paniculata Nees. mampu menghambat
E. coli dengan MIC 2uG/disc (Zaidan et a.d, 2006),
2.3 Helicobacter pylori

2.3.1 Taksonomi Helicobacter pylori

Kingdom : Bacteria

Phylum : Proteobacteria

Class : Epsilon Proteobacteria
Order : Campylobacterales
Family : Helicobacteraceae
Genus : Helicobacter

Spesies : Helicobacter pylori

(Marshall and Warren,1984; Holt ez, a I, 1994),
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2.3.2 Sejarah

Nobel fisiologi atau kedokteran tahun 2005 dianugerahkan kepada dua warga
Australia, J. Robin Warren dan Barry J. Marshall karena pada tahun 1982, Warren,
pada Royal Perth Hospital, Australia, mengamati koloni bakteri di bagian bawah
lambung (antrum) yang ternyata pada 50% pasien, dengan peradangan pada bagian
lendir lambung selalu dijumpai adanya koloni i pylori. Kemudian, Warren bersama-
sama dengan Marshall yang ahli klinis meneliti lebih lanjut temuan ity dengan
mempelajari biopsi 100 pasien. Marshall berhasil membiakkan bakteri yang hampir
ditemukan pada semua pasien radang lambung, tukak duabelas jari, atau tukak
lambung. Bakteri ini kemudian dikenal sebagai Helicobacter pylori,

Dogma utama penyebab penyakit tukak lambung dan usus duabelas jari yang
dipercaya selama ini adalah ketegangan dan gaya hidup. Namun, kini dogma it
runtuh dan tak dapat dipungkiri lagi bahwa Helicobacter pyiori adalah bakteri
penyebab lebih dari 90 persen luka usus duabelas jari dan 80 persen tukak lambung,
Bakteri patogen ini menginfeksi tubuh seseorang melalui oral, dan sangat sering
ditularkan dari ibu ke bayi tanpa ada penampakan gejala (asimptomatik). Sekali
bersarang, Helicobacter pylori dapat bertahan di perut selama hidup seseorang,
Namun, sekitar 10-15% individu terinfeksi, kadang-kadang akan mengalami penyakit
tukak lambung atau usus duabelas jari. Kebanyakan luka, lebih umum berlangsung di
usus duabelas jari ketimbang di lambung (Marshall and Warren, 1984; Rathbone e,
al., 1989; Logan and Walker, 2001; Jekti, 2003 ).

2.3.3 Karakteristik Helicobacter pylori
Sampai saat ini terdapat 20 species dari Genus Helicobacter, sedangkan

spesies yang ditemukan pada mukosa lambung manusia adalah Helicobacter pylori.

Bakteri ini bersifat Gram negatif, dengan ukuran panjang rata-rata 2,9 mikrometer

TESIS Uji Aktivitas Antimikroba...

11

Agrijanti



i R ———

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
12

dilapisi pembungkus (mantel) yang ftipis, dengan diameter 0,8 mikrometer
mempunyai 4-5 buah flagella dengan bulbus di ujung, panjang flagella 3-5 mikron
dengan diameter 30-35 nm. Helicobacter pylori berbentuk heliks, motil dan bersifat
mikroaerofilik. Bakteri ini bmﬁfnipbummﬁkkmadapmbﬂbenmk“S”muspimL
kmdanbﬂnukhukuid.ﬁmbamnbenmkhakmﬁdapudiﬂhatpadagamharzl
( Marshall and Warren, 1984; Holt e, al., 1994; Jekti, 2003).

Gambar 2.2 Bentuk Helicobacter pylori i
S e i T
Genus Helicobacter berbentuk batang spiral, setelah 3 hari berubah mejadi kokoid,
dan diiringi dengan penurunan jumlah sel.Terjadi kontroversi bentuk kokoid apakah
merupakan sel yang dapat dikultur, tidak dapat dikultur atau bentuk kuman yang mati.
Sarafnejad er, al., (2007) mengemukakan bahwa H. pylori dapat berbentuk 2 macam
yaitu spiral dan kokoid. Bentuk kokoid terjadi bila bakteri ini berada pada kondisi
yang tidak menguntungkan seperti pH rendah, masa inkubasi yang diperpanjang,
peningkatan oksigen, dan akibat pengaruh antibiotik. Bentuk bakteri ini non
mw&mwmmmammwm.mm
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Helicobacter pylori juga tidak membentuk indol dari triptopan dan tidak
memproduksi H,S dari triple sugar iron (Jekti, 2003, Fche, 2007).

Penelitian Berry (1995) mengenai perubahan morfologi A pylori terhadap
amoksilin  menghasilkan dominasi bentuk kokoid setelah inkubasi 6 jam dengan
konsentrasi 0,1pG/mL, yang pada kontrol normal baru terbentuk pada 72 jam
2.3.4 Patogenitas

Helicobacter pylori menempel di permukaan dalam tukak lambung melalui
interaksi-interaksi antara membran bakteri lektin dan oligosakarida spesifik dari
glikoprotein membran sel-sel epitel lambung. Mekanisme utama dari bakteri ini
dalam menginisiasi pembentukan Juka adalah melalui produksi racun VacA (Morgan
and Leunk, 1989),

Racun VacA bekerja menghancurkan  sel-sel tepi lambung melalui berbagai
cara, melalui pengubahan fungsi endolisosom, peningkatan permeabilitas parasel,
pembentukan pori dalam membran plasma, atau apoptosis (pengaktifan bunuh diri
sel) (Morgan DR and RD Leunk, 1989),

Lokasi infeksi Helicobacter pylori di bagian bawah lambung dan
mengakibatkan peradangan hebat, yang sering kali disertaj dengan komplikasi
pendarahan dan pembentukan lubang-lubang. Peradangan kronis pada bagian distal
lambung meningkatkan produksi asam lambung dari bagian badan atas lambung yang
tidak terinfeksi. Ini menambah perkembangan tukak lebih besar di usus duabelas jari.
Pada beberapa individu, Helicobacter pylori juga menginfeksi bagian badan lambung,
Bila kondisi ini sering terjadi, menghasilkan peradangan yang lebih luas yang tidak
hunyamempcngnmhjlﬂkusdidacmhhadmiambmgtcwijugakmkertambtm&
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Peradangan di lendir lambung juga merupakan faktor risiko tipe khusus tumor limfa
(lymphatic neoplasm) di lambung, atau disebut dengan limfoma MALT (mucosa
associated lymphoid tissue).Infeksi Helicobacter pylori berperan penting dalam
menjaga kelangsungan tumor. Limfoma-limfoma dapat merosot saat bakteri-bakteri
itu dibasmi dengan antibiotik. Helicobacter pylori hanya terdapat pada manusia dan
telah menyesuaikan diri di lingkungan lambung, Hanya sebagian kecil individu
terinfeksi berkembang menjadi penyakit lambung. Bakteri Helicobacter pylori sendiri
sangat beragam dan galur-galurnya berbeda dalam banyak hal, seperti perekatan ke
lendir lambung dan kemampuan menimbulkan peradangan. Walau pada satu individu
terinfeksi, semua bakteri Helicobacter pylori tidak identik, dan selama jalur infeksi
kronis, bakteri menyesuaikan diri terhadap perubahan kondisi-kondisi di lambung
(Morgan and Leunk, 1989).
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Gambar 2.3 Proses terjadinya Ulkus oleh Helicobacter pylori
(Logan and Walker, 2001)

TESIS Uji Aktivitas Antimikroba...

Agrijanti

14




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

2.3.5 Pemeriksaan

Berbagai pemeriksaan penunjang dapat dilakukan untuk membuktikan infeksi
Helicobacter pylori baik yang bersifat non-invasif maupun invasif, antara lain
pemeriksaan IgG, urea breath test (UBTSs), dan pemeriksaan bakieri antigen 1. pylori,
(Marshall and Warren , 1984), UBTs dan pemeriksaan bakteri antigen & plori pada
tinja (stool antigen) merupakan Jenis pemeriksaan diagnostik pilihan pada anak karena
tidak invasif dan mempunyai nilai akurasi yang tinggi. Sedangkan pemeriksaan lgG
pada anak mempunyai nilai akurasi yang lebih rendah. Pemeriksaan endoskopi baru
dilakukan bila diduga ada kelainan organik seperti ulkus sebagai penyebab keluhan
tersebut.

Teknik pembiakan kuman 4 Ppylori yang bersifat mikroaerofilik tidak terlalu
sulit, tetapi membutuhkan cara dan Syarat-syarat khusus yang agak berbeda dengan
kuman lain yaitu suasana mikroaerofilik. Yang paling sering dipakai untuk
menumbuhkan kuman H. pylori adalah anaerobic jar dengan katalisator paladium.
Kemudian ke dalam jar dimasukkan Campylobacter gas kit ditambah air.
Pertumbuhan kuman H. pylori memerlukan suasana yang lembab. Suasana yang
hampir serupa dapat dibuat menggunakan angerobic jar dengan anaerobic gas kit
tetapi tanpa katalisater paladium. Media yang paling sering dipakai adalah lempeng
agar darah yang mengandung 7% darah. Karena kuman H. pylori tumbuh lambat,
maka perlu diberikan suplemen antibiotik untuk menekan kuman kontaminan tapi
tidak menekan pertumbuhan kuman H. pylori. Yang paling banyak dipakai adalah
suplemen Skirrow yang mengandung frimetroprim, vankomisin dan polimiksin-B.
Kuman kontaminan yang sering mengganggu dan fetrasikiin kebal terhadap antibiotik
dalam suplemen Skirrow adalah Pseudmonas aeruginosa suplemen Skirrow juga
dicampurkan satu antibiotik lagi yaitu cefsulodin, suatu derivat cephalosporin yang
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dikhususkan untuk kuman Pseudomonas, selain itu biakan kuman H. pylori sering
terganggu oleh adanya jamur maka ke dalam media ditambahkan amphotericin B
(Fungizone) 5 mg/liter. Selain suplemen Skirrow suplemen lain yang banyak di pakai
adalah suplemen Dent yang terdiri dari trimetoprim, vankomisin, sefsulodin dan
amphoterscin B. (Dent ef, al., 1988)

2.3.6 Prinsip pengobatan dan terapi

Tujuan pengobatan penyakit saluran cerna yang berhubungan dengan infeksi
Helicobacter pylori untuk menghilangkan gejala, menyembuhkan penyakit dengan
cara pemberian obat penghambat sekresi asam dan eradikasi Helicobacter pylori
dengan pemberian antibiotik. Peran obat penghambat pompap proton (PPP) atau
proton pump inhibitor (PPI), tidak hanya dalam penyembuhan ulkus tetapi juga
berpengaruh pada tingkat aktivitas antibiotik yang akan dipakai dalam regimen
eradikasi.

Rata-rata pH di lambung adalah 1.4 dan dengan pemberian PPI dapat
meningkatkan pH sekitar 3,0-4.0 sclama 16 jam sehari, dan meningkatnya pH
lambung ini dapat menimbulkan autolisis dari bakteri Daftar obat-obatan yang dipakai
untuk eradikasi Helicobacter pylori berkembang dalam beberapa dekade terakhir,
Didapatkan data eradikasi Helicobacter pylori pada pasien ulkus duedenum (tukak
usus dua belas jari) selain memperbaiki/meningkatkan hasil klinis juga menghemat
biaya. Target eradikasi -adalah tidak adanya mikroorganisme Helicobacter pylori pada
4 minggu setelah pengobatan lengkap selesai (Seemoharjo, 2009)

2.3.7 Rekomendasi mutakhir

Menurut Jekti (2003) dan Fitche (2007) bahwa terdapat metode untuk

pengobatan F. pylori yaitu: (a) terapi tradisional yang mengandung bismuth: regimen

ini terdiri dari bismut-subsalisilat, metronidasol dan tetrasiklin selama 14 hari, dengan
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tingkat eradikasi 85%. Pada tukak peptik ditambahkan obat antisekresi asam lambung
untuk mempercepat hilangnya keluhan dan penyembuhan tukak.(b) Dual therapy
terdiri dari klaritromisin ditambah dengan PPI (Omeprasol) atau ranitidin selama 14
hari, dengan tingkat eradikasi 65-80%, dan (¢) Obat penghambat pompa proton (PPP)
dikombinasi dengan terapi triple: kombinasi antara 2 macam antibiotik dengan PPP
merupakan regimen yang paling efektif (sekitar 90%). Yang dipakai adalah kombinasi
klaritromisin dengan amoksisilin atau metronidasol ditambah obat penghambat pompa
proton (omeprasol, lansoprasol atau pantoprasol) selama 7-14 hari (Jekti, 2003;
Fitche, 2007).
2.3.8 Efek agen antimikroba secara invitro

Efek pada ultrastruktur dari H. pylori yang disebabkan oleh beberapa jenis
agent antimikroba yang berbeda telah ditemukan. Jenis antibiotic B laktam
menghasilkan bentuk sel yang sperikal, sedangkan pengamatan yang lebih detail
memperlihatkan formasi dinding sel “blebs” (menggembung) yang terpisah dari
saluran-saluran membran, struktur mubular, dan bagian pelengkap luar membrane.
Terjadinya perubahan morfologi tersebut karena ikatan penisilin dengan protein pada
H. pylori yang menyebabkan terhambatnya sintesa peptidoglikan pada
enzim,Berbagai postlat dari inviro menggambarkan perubahan H. pylori pada mukosa
lambung dengan perlakuan berbagai antibiotik (O’Rourke and Bode, 2000), misalnya:
cara kerja dari uji dengan monolaktam asteronam memberikan hasil yang berbeda
yaitu menyebabkan terbentuknya filamen di dalam H. pylori, antibiotik, makrolida
menyebabkan bagian tengah sel menjadi jernih dengan rusaknya ribosom, bismut
sitrat menyebabkan sel menjadi terfragmentasi dan lisis. Dan perlakuan golongan
pompa proton yang menggunakan ilansporasol menghasilkan bentuk sel yang

memanjang.
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2.4 Cara Penentuan Aktivitas Antimiikroba

Penentuan aktivitas antimikroba dapat dilakukan dengan menggunakan tiga
metode dilusi, difusi dan bioautografi.

Metode Penyebaran ( Diffusion method) Metode penyebaran terdiri dari
metode cakram kertas (paper disk method), metode cairan dalam cinein (Ring
diffusion method), dan metode lubang (hole plate method). Metode cakram kertas
dilakukan dengan eara menanam bakteri pada lempeng Agar yang sesuai, kemudian
cakram ditetesi dengan bahan uji dan diletakkan pada permukaan Agar, atau dapat
juga bahan uji dimasukkan dalam lubang Agar. Media yang berisi inokulum bakteri
dari bahan uji diinkubasi pada suhu 36-37°C selama 12-24 Jjam. Aktivitas antibakteri
dapat dilihat dengan mengukur diameter zona hambatan pertumbuhan disekitar
cakram atau lubang Agar. Keuntungan metode difusi adalah jumlah sampel sedikit
dan dalam satu perri dish dapat berisi 5-6 sampel sekaligus untuk satu jenis
mikroorganisme (Nikmah, 2004; Berghe and Vlietinck, 1991 Paxton, 1991)

Metode pengenceran ( dilution method). Metode pengenceran terdiri dari
metode pengenceran Agar (agar dilution method), metode pengenceran tabung (tube
dilution method), metode pengenceran mikro ( micro dilution method). Metode ini
dilakukan dengan cara: sejumlah antibiotik dipersiapkan dalam konsentrasi cair
(broth)) yang menurun melalui teknik pengeneeran serial, kemudian diinokulasi
dengan suspensi baktm yang diuji. Cara pengenceran serial adalah cara
mengencerkan bahan uji dengan media cair menjadi kelipatan dua secara bertahap
sehingga didapatkan beberapa konsentrasi dengan kelipatan setengahnya. Selanjutnya
diinokulasi dengan suspensi bakteri dan diinkubasi pada suhu 36-37°C selama 12-24
jam, kemudian diamati hambatan pertumbuhan bakteri dengan membandingkan
kekeruhan atau pertumbuhan dengan kontrol media yang mengandung bakteri..
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mengeras, diinkubasi dan dilakukan pengamatan diameter hambatan (Nikmah, 2004;
Berghe and Paxton 1991).
2.5 Tinjauan tentang Antimikroba

Antimikroba harus memiliki sifat toksisitas selektif, sebgai fungsi reseptor
yang spesifik yang dibutuhkan untuk melekatnya obat atau karena hambatan biokimia
yang terjadi bagi organisme namun tidak bagi inang (Ganiswarna et,al., 1995).

Syarat-syarat antibakteri adalah sebagai berikut : (a) Mempunyai kemampuan
untuk mematikan atau menghambat pertumbuhan mikroorganisme yang luas (broad
spectrum antibiotic),(b)tidak menimbulkan terjadinya resistensi dari mikroorganisme
pathogen, (c) tidak menimbulkan efek samping (side effect) yang buruk pada tubuh,
seperti reaksi alergi, kerusakan syaraf, iritasi lambung, dan sebagainya, (d) tidak
mengganggu kescimbangan flora normal tubuh seperti flora usus atau flora kulit
(Jawetz et, al., 2005).

Mekanisme aksi obat antimikroba dikelompokkan menjadi kelompok
utama, yaitu : (a) penghambatan terhadap sintesis dinding sel. Dinding sel berisi
polimer mukopeptida kompleks (peptidoglikan) yang secara kimia berisi polisakarida
dan rantai polipeptida yang tinggi. Polisakarida berisi gula amino N-asetilglukosamin
dan asam asetilmuramik. (Jawetz, e1, al., 2005). Semua obat B-laktam menghambat
sintesis dinding sel bakteri karena obat ini aktif melawan pertumbuhan bakteri. Mula-
mula obat ini menghambat sintesis dinding sel bakteri dengan membentuk ikatan pada
reseptor sel (protein pengikat penisilin/protein binding penicillin/PBP), setelah obat g-
laktam melekat pada satu atau beberapa reseptor, reaksi transpeptidasi (meliputi
hilangnya D-alanin dari pentapeptida) dihambat dan sintesis peptidoglikan dihentikan.
Langkah selanjutnya meliputi perpindahan atau inaktivasi inhibitor enzim otolitik
pada dinding sel. Aktivasi enzim litik ini menimbulkan lisis jika lingkungan isotonik,
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sedangkan dalam lingkungan hipertonik yang sangat ekstrim bakteri berubah menjadi
protoplas atau seropalas, yang hanya ditutupi membran sel yang fragil, (b)
penghambatan terhadap fungsi membran sel menyebabkan perusakan fungsi integritas
dari membran sitoplasma menyebabkan keluamya makromolekul dan ion sel,
sehingga sel akan mati. Kemoterapi selektif adalah agen yang mudah merusak
membran sel sitoplasma, contoh dari mekanisme ini adalah polimiksin pada Gram
negatrif  (Jawetz, ef, al., 2005), (c¢) penghambatan terhadap sintesis protein.
Tetrasiklin, kloramfenikol, aminoglikosida, eritromisin, dan linkomisin merupakan
antibiotik yang dapat menghambat sintesis protein (Jawetz, er, al., 2005). Mekanisme
kerjanya yaitu menghalangi terikatnya RNA pada tempat spesifik ribosom, selama
pemanjangan rantai peptida (Pelzar and Chan, 1988), (d) penghambatan terhadap
sintesis asam nukleat. Obat-obat yang menghambat sintesis asam nukleat adalah
rimfamin, quinolon, pirometamim, sulfonamid, dan trimetroprim dengan mekanisme
sebagai berikut: menghambat pertumbuhan bakteri dengan ikatan yang sangat kuat
pada enzim DNA dependent RNA polimerase bakteri, sehingga akan menghambat

sintesis RNA bakteri (Jawetz, et, al., 2005).

LA w i wy [ems 1 fE g e

Gambar 2.5 Membran sel bakteri Gram negatif
(Baron et al., 1994)
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BAB 3

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1 Kerangka Konseptual

Ekstrak etanol A. paniculata Nees. mampu menghambat pertumbuhan
beberapa bakteri gram negatif seperti Pseudomonas aeruginosa, Escherichia coli dan
Klebsiella pneumoniae (Sahalan et al., 2007) dan sangat efektif untuk pengobatan
infeksi (Chang and Bur, 1965).

Daun dan percabangan mengandung diterpen lakton bensil alkohol. Efek
farmakologis dan beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa herba ini berkhasiat
bakteriostatik pada Staphylococcus aurcus, Pseudomonas aeruginosa, Proteus
vulgaris, Shigella dysentriae, dan Escherichia coli, (Chang and Bur, 1965).

H. pylori dapat berbentuk 2 macam yaitu spiral dan kokoid yang terjadi bila
bakteri ini berada pada kondisi yang tidak menguntungkan seperti pH rendah, masa
inkubasi yang diperpanjang, peningkatan oksigen, dan akibat pengaruh antibiotik.
Bentuk bakteri ini biasanya tidak tumbuh pada media konvensional dan bentuk
kokoid adalah bentuk sel mati atau dalam keadaan mempertahankan diri (Jekti, 2003).

Efek perubahan morfologi H. pylori oleh beberapa antibiotik menjadi bentuk
kokoid telah banyak diteliti dan disimpulkan bahwa perubahan secara in vifro juga
sebagai indikasi perubahan H pylori didalam mukosa lambung manusia oleh

pengobatan (Dent e, al,, 1988).
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3.2 Kerangka Operasional Penelitian

Ekstrak etanol A. paniculata Nees. secara invitro mampu menghambat
periumbuhan Escherichia coli, Staphylococcus aureus, Proteus vulgaris,
Escherichia coli, Staphylococcus aureus, Salmonella typhi dan Shigella sp.(WHO,
2009).

Cara kerja dari ekstrak etanol 4. paniculata Nees. sebagai antibakteri hingga
kini belum diketahui dengan jelas. Kemungkinan aktifitas antibakteri ekstrak etanol A.
paniculata Nees. didapatkan dari kandungan kimia dari daun dan percabangannya
yang mengandung diterpen lakton benzil alkohol yang merupakan suatu turunan
alkohol. Cara kerja dari benzil alkohol hampir sama dengan alkehol. Alkohol
memiliki sifat pelarut lemak yang mendenaturasikan protein secara dehidrasi sehingga
membran sel akan rusak dan terjadi inaktivasi enzim-enzim (Anonim %, 2003).

Berdasarkan potensi A. paniculate Nees. sebagai obat altematif terhadap H.
pylori yang bersifat pogen sampai saat ini belum diteliti sehingga dilaku yang kan
penelitian tentang “Uji aktivitas antimikroba ekstrak etanol Andrographis paniculata
Nees. terhadap Helicobacter pylori”

Sedangkan untuk penelitian lebih lanjut dilakukan pengamatan koloni dan
pengamatan secara mikroskopis untuk melihat persentase terbentuknya kokoid H.

pylori.
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3.3 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan kajian teori, maka ditentukan hipotesis
penelitian sebagai berikut :
1. Ekstrak etanol Andrographis paniculata Nees. dapat menghambat
pertumbuhan Helicobacter pylori.
2. Ekstrak etanol Andrographis paniculata Nees. dapat membunuh Helicobacter
pvlori.
3. Ekstrak etanol Andrographis paniculata Nees. dapat mempengaruhi
persentase pembentukan kokoid Helicobacter pylori.
4. Ekstrak etanol Andrographis paniculage Nees. dapat mempengaruhi jumlah

pembentukan koloni Helicobacter pylori.
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BAB 4

MATERI DAN METODE PENELITIAN

4.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian frue experiment design dengan menggunakan
completely randomized design dengan pola the post test — only control group design
dengan perlakuan penambahan ekstrak etanol Andrographis paniculata Nees. dengan

4 macam konsentrai. Rancangan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

K — 01
Al —» 02

R »A2 — 03

A3—» 04

Ad—* 05

Gambar 4.1 Bagan Rancangan Penelitian

Keterangan Gambar:

R : Ekstrak etanol Andrographis paiculata Nees.

Aj, Ay, Az dan Ay - Tingkat pengenceran ekstrak etanol Andrographis paiculata
Nees. 9000 (A;), 8000 (A;), 7000 (As), 6000 (As), 0 (As)

pG/ml,

K : Kontrol pertumbuhan ialah biakan cair H. pylori ditambah
amoksisilinl pG/mL,

0 : Hasil pengamatan, kontrol (0;) perlakuan

(ﬂh 921 ll}:!:l ﬂlh {}5 } Bﬁ’tﬁlﬂh lnh}bafﬂ Sﬁﬁ&p 6}&111
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4.2 Populasi, Sampel dan Besar Sampel
4.2.1 Populasi

Populasi dari penelititan ini adalah kuman Helicobacter pylori ATCC 5640
yang berasal dari koleksi Unit Riset Biomedis Instalasi Litbang RSUP NTB.
4.2.2 Sampel penelitian

Ekstrak etanol Andrographis paniculata Nees, dipetik di kebun percontohan
tanaman obat keluarga kelurahan Cakra Barat Kota Madya Mataram dan telah
dideterminasi di Laboratorium Budidaya dan Konservasi Hutan Herbarium
Mataramense oleh 1 Gde Mertha M.Si. Ekstraksi dilakukan di laboratorium Kimia
Jurusan Analis Kesehatan Poliekkes Mataram dan dibuat 5 jenis konsentrasi: 9.000
(A1), 8.000 (Ay), 7.000 (Aj), 6.000 (As), 0 (As) pG/mL dengan pelarut media TSB.
4.2.3 Besar sampel

Untuk besar sampel (n) rumus yang digunakan ialah (t x 1), (t) ialah jumlah
perlakuan konsentrasi Andrographis paniculata Nees. yaitu 5 jenis konsentrasi,
Jumlah replikasi (r) dicari terlebih dahulu dengan rumus (t-1) (r-1) = 15
( Hanafiah,1995).

G-1)(r-1)=15 — 51215 —» r=15:5 r=3

n=txr —» n=5=x3 n= 15

Keterangan

t : jumlah perlakuan konmﬁsi Andrographis paniculata Nees.
T : replikasi

n : besar sampel

15 : angka 15 diperoleh dari tabel
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4.2.4 Teknik pengambilan sampel

Ekstrak Etanol Andrographis paniculata Nees. dibuat larutan induk dengan
kandungan 10,000 pG/ml-1pG/mL, konsentrasi dibuat dengan cara pengenceran
berseri dengan menggunakan media TSB vifox. Kemudian tiap-tiap tabung ditambah
biakan cair H. pylori yang berumur 2 x 24 jam dengan kekeruhan 0,3 x10° /mL.
Kemudian diinkubasi Suhu inkubasi pada suhu 37°C, dengan kadar 10% CO,, 18%
O, dan 72% N; serta pH 6,9-8.0. Semua tabung kemudian diamati, tabung jernih
dengan konsentrasi terendah dimana tidak terdapat pertumbuhan koloni ketika
disubkultur pada media BAP sectelah diinkubasi selama 2 x 24 jam merupakan
konsentrasi bunuh maksimal (KBM). Tabung jernih dengan konsentrasi terkecil yang
masih terdapat pertumbuhan pertumbuhan koloni ketika disubkultur pada media BAP
merupakan konsentrasi hambat mmimal (KHM).

Untuk memperoleh data morfologi kokoid dilakukan pengamatan dengan
mikroskop dengan pembesaran 1000 kali dari hasil pengecatan Gram pada media
yang mengandung TSB setiap 6 jam sekali sampai fase kematian yaitu 72 jam setelah
inkubasi, pengamatan dilakukan pada tabung KHM, dibawah KHM dan kontrol
positif serta kontrol antibiotik amoksilin.

4.3 Variabel Penelitian
4.3.1 Variabel bebas
Yang menjadi variabel bebas pada perlakuan ini konsentrasi (pG/mL) ekstrak
etanol A. panicullata Nees.
4.3.2 Variabel terikat

Yang menjadi variabel terikat pada perlakuan ini ialah persentase jumlah

kokoid dan koloni H. pylori yang berbentuk setelah mengalami perlakuan uji

antimikroba ekstrak etanol 4. paniculata Nees.
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4.3.3 Variabel kendali

Dalam hal ini yang menjadi variabel kendali adalah:

Biakan H. pylori.

Jenis medium padat maupun cair yang mengandung darah atau serum domba.
Suhu inkubasi 37°C, kadar oksigen, karbondioksida dan nitrogen (10% CO-,
18% O, dan 72% N;) serta pH 6,9 - 8,0.

Jumlah inokulum diambil koloni dari media TSB plate Agar dibuat suspensi
dengan kekeruhan setara dengan tabung standar Mc Farland’s No. 4 (0,3 x10°
bacteria mL), Dari suspensi tersebut dipindahkan 100 pL ke 2,9 mL TSB yang
berisi 10% (v/v) serum domba dan suplemen selektif untuk H. pylori untuk

stok perbenihan.

4.3.4 Definisi operasional

Kuman Helicobacter pylori adalah kuman penghuni epitel mukosa lambung.
berbentuk spiral, Gram negatif, bersifat pleomorfik dan mikroaerofilik
berukuran 2-4 pm x 0,5— 1,0 pm.

Uji aktivitas antimikroba adalah penentuan aktivitas ekstrak etanol
Andrographis paniculata Nees. didalam menghambat pertumbuhan
Helicobacter pylori dengan menggunakan metode dilusi tabung.

Persentase bentuk kokoid ialah bentuk kokoid H. pylori setelah perlakuan
ekstrak etanol Andrographis paniculata Nees. dibuat pulasan dan dicat dengan
pengecatan Gram dilihat dengan mikroskop perbesaran 1000 kali kemudian
dihitung didalam 100 sel H. pylori. Penghitungan dilakukan pada 10 lapangan

pandang sebanyak 3 kali kemudian hasilnya dirata-ratakan.

TESIS Uji Aktivitas Antimikroba... Agrijanti

30



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

4.4 Bahan Penelitian

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak etanol
Andrographis paniculata Nees.,bakteri Helicobacter pylori, medium TSB Agar darah,
untuk membuat medium diperlukan brain heart infusion, agar, darah domba yang
difibrinasi, dent suplement dan Vitox, medium cair dengan serum domba 10%
bahannya sama dengan medium TSB, Agar darah tanpa penambahan agar dan vitox,
dent suplemen merupakan gabungan beberapa bahan antibiotik vancomyein,
trimethoprim, cefsulodin dan polymixin B yang berfungsi untuk menekan
pertumbuhan kuman lain atau fungsi pada pertumbuhan H. pylori, pengencer bakteri
uji NaCl 0,95% (Saline),Aquades, Mc Farland Nephelometer Standards.

Tabel 4.4 Bahan dan Perkiraan jumlah bakteri dari Me Farland

Nephelometer Standards.
Tabung Asam sulfat Barium klorida Perkiraan jumlah
(mL) (mL) bakteri
0.3 9,95 0,05 150 juta/mL
, 9.9 0.1 300 juta/mL,
2 9.8 0,2 600 juta/mL
2 9,7 03 900 juta/mL
;i 9.6 0.4 1200 juta/mL
2 9.5 05 1500 juta/mL
& 9.4 0,6 1800 juta/mL
7 9,3 0,7 2100 juta/mL
8 9,2 0.8 2400 juta/mL
9 9,1 0.9 2700 juta/mL
10 9,0 1,0 3000 juta/mL
4.5 Instrumen Penelitian

Dalam penelitian menggunakan beberapa macam instrumen, antara lain
Autoclave 55-245 (Tommy, Japan), oven MEMMERT (USA), drying Oven - OVEN
(GE-171 32 liter), Inkubator CO; dengan shaker NBS model Innova (USA), Laminar
flow (Forma Scientific Model 11117-USA), mikroskop binokuler Biomed (Leitz-
Portugal), rotary evaporator ( R114 Buchi), cawan petri @ 9 em, pipet dan

mikropipet, timbangan analitik, erlenmeyer, jarum ose, dan gelas kimia (Pirex).
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4.6 Lokasi dan Waktu Penelitian
4.6.1 Lokasi penelitian
Penelitian telah dilakukan di Laboratorium Unit Riset Biomedis Instalasi
Litbang RSUP NTB. Dan lokasi pembuatan ekstrak etanol ialah Laboratorium Kimia
Akademi Analis Kesehatan Mataram Poltekkes Mataram.
4.6.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan September sampai Oktober 2009.
4.7 Prosedur Pengambilan Data
4.7.1 Pembuatan ekstrak etanol A. paniculata Nees.

Pembuatan ekstrak etanol A. paniculata Nees. menggunakan seluruh bagian
tanaman kemudian dicuei dengan menggunakan air dan dikeringkan pada temperatur
ruangan, 1 kilogram bahan yang sudah kering kemudian dihaluskan. Serbuk harus
ditimbang sebanyak 500 Gram dan ditambah 500 mL etanol 96%  kemudian
dihomogenkan dan diendapkan pada suhu ruangan selama 24 jam. Bagian atas
dipisahkan kemudian disaring meggunakan kertas saring Whattman no.1, kemudian
hasil saringan dikumpulkan dan didamkan selama 2 hari sampai benar-benar
terekstraksi. Selanjutnya dikeringkan dengan rotary evaporator pada suhu 40°C.
Ekstrak yang terbentuk dikumpulkan dan disimpan pada suhu ruangan dan apabila
akan digunakan dilarutkan dengan DMSO 10% (Sahalan et, al 2007).
4.7.1.1 Uji bebas residu etanol terhadap ekstrak etanol A. paniculata Nees.

Dengan menggunakan metode mikrodifusi

Prinsip pemeriksaan didalam tempat kedap alkohol. Sampel akan menguap
dan bereaksi dengan kalium bikromat dalam suasana asam sehingga terjadi perubahan
warna. {Anonim', 2002 ). Sampel ditempatkan dibagian tengah cawan Conway
sampai tertutup dasarnya, ditambahkan beberapa mL kalium bikromat disekitar
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tempat sampel tersebut. Cawan ditutup rapat dan diinkubasi pada suhu 30° C selama
1 jam. Wamna kalium bikromat akan berubah dari kuning menjadi hijau selanjutnya
biru apabila terdapat kandungan alkohol.

4.7.1.2 Pembuatan stok ekstrak etanol A. paniculata Nees.

Pembuatan stok eckstrak etanol A. panmiculata Nees. Dilakukan dengan
menimbang ekstrak sesuai dengan perhitungan kemudian dilarutkan dengan sedikit
DMSO 10% dan engan media TSB hangat dengan metode aseptik. Dibuat konsentrasi
stok 10.000 pG/mL untuk uji pendahuluan, dan untuk pemeriksaan uji 9.000 pG/mL,
8.000 pG/mL, 7.000 pG/mL, dan 6.000 pG/mL, untuk penelitian.

Pemilihan kadar uji pendahuluan 10.000 pG/mL berdasarkan hasil penelitian
minimum inhibitory concentration (MIC) dari Andrographis paniculata Nees.
terhadap beberapa bakteri gram negatif ialah Pseudomonas aeruginosa 3,13 mG/mL,
Escherichia coli 1,56 mG/mL, Klebsiella pneumoniae 12.5 mG/mlL. Sedangkan
minimum bactericidal concentration (MBC) Pseudomonas aeruginosa 6,25 mG/mL,
Escherichia coli 3,31 mG/mL, Klebsiella pneumoniae 25 mG/mL (Sahalan et, al.,
2007). Dan kadar ekstrak etanol A. paniculata Nees untuk vji selanjutnya 9.000, 8.000
7000, dan 6.000 pG/mL berdasarkan pemeriksaan uji pendahuluan,
4.7.1.3 Pembuatan stok biakan H. pylori

Pengujian dilakukan pada media fripticase soy brooth yang ditambahkan
suplemen vitox dan serum domba untuk memacu pertumbuhan K pylori. Bakteri
diinokulasi dari biakan BAP vitox kemudian dikultur pada media TSB sampai
kekeruhan setara kekeruhan 1 unit Mc Farland Nephelometer Standar atau
diperkirakan setara dengan jumlah bakteri sebanyak 0,3 x 10° sel/mL, dan dijadikan
sebagai stok (Jekti, 2003)
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Dilakukan pemeriksaan morfologi pada stok biakan agar tidak terdapat bentuk
kokoid, apabila ada bentuk kokoid maka dilakukan peremajaan kembali kedalam
media TSB yang baru dari biakan TSB stok. Prinsip yang harus diperhatikan dalam
uji antimikroba terhadap H. pylori adalah keharusan menggunakan kuman H. pylori
yang baru ditumbuhkan paling lama 2-3 hari yang berbentuk spiral (Soemoharjo,
2009).

4.7.2 Uji aktivitas antimikroba ekstrak etanol Andrographis paniculata Nees.
terhadap penghambatan dan perubah Morfologi kokoid Helicobacter
pylori

Selain mencari KHM dan KBM dilakukan penghitungan persentase kokoid
yang terbentuk, Penghitungan dilakukan dengan mengambil sampel dari media
perlakuan TSB dan dioleskan pada gﬂas benda kemudian dicat Gram dihitung
sebanyak 3 lapangan pandang hasilnya dirata-rata. Kriteria cara pembacaan bentuk
kokoid untuk mengetahui persentase bentuk kokoid yang terbentuk pada KHM
H. pylori terhadap ekstrak etanol Andrographis paniculata Nees. menurut Jekti 2007.

Adapun jalannya penelitian ialah sebagai berikut: menambahkan 0,9 mL
media TSB pada beberapa tabung reaksi kemudian dimasukkan ekstrak A, paniculata
Nees. sebanyak 1 mL pada tabung pertama (pengenceran 10). Selanjutnya dibuat
seri pengenceran sampai 10°. kemudian ditambahkan biakan cair H. pylori 0%
kokoid masing-masing sebanyak 100uL, diinkubasi 37°C diinkubator CQ; kadar CQ;
5%, O3 10%, N; 89% dan agitasi 180 rpm kemudian dilakukan pengecatan Gram
untuk penghitungan persentase bentuk kokoid pada 6, 12,18, 24, 30, 42, 48, 54, 60,
66, 72 jam, Sebagai kontrol digunakan kontrol media, kontrol sterilitas ekstrak, dan

kontrel antibiotik 1 pG/mL.
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Gambar 4.2 Prosedur uji antimikroba metode dilusi tabung

4.8 Analisis Data

Nilai KHM dan KBM H. pylori terhadap ekstrak etanol A. Paniculata Nees,
dianalisis secara deskriptif sedangkan jumlah koloni dan persentase bentuk kokoid
antara kontrol normal, kontrol antibiotik, dibawah KHM dan KHM Helicobacter
pylori terhadap ekstrak etanol Andrographis paniculata Nees, Perhitungan dalam
penelitian ini akan menggunakan program Excel dan SPPS for windows. Sebelum
menganalisis data terlebih dahuly dihitung variabel penelitian dengan rumus yang
telah ditetapkan. Setelah variabel-variabel tersebut diketahui, maka analisis data dapat
dilakukan. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan menggunakan
analisa varian (sidik ragam) satu Jalur (one way ANOVA) dengan tingkat kepercayaan
5% (@ = 0.05). Jika diperoleh hasil mempunyai efek yang berbeda nyata (signifikan)
antar perlakuan selanjutnya akan dilakukan uji lanjut menggunakan LSD (least
significat difference) untuk mengetahui perlakuan mana yang aktivitas antibakterinya
berbeda nyata atau lebih kuat.
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5% (& = 0.05). Jika diperoleh hasil mempunyai efek yang berbeda nyata (signifikan)
antar perlakuan selanjutnya akan dilakukan uji lanjut menggunakan LSD (least
significat difference) untuk mengetahui perlakuan mana yang aktivitas antibakterinya

berbeda nyata atau lebih kuat.
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BAB 5

HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

5.1. Hasil Penelitian
5.1.1 Hasil Ekstraksi Andrographis paniculata Nees.

Pada penelitian ini 350 Gram A, paniculata Nees, kering digiling
menghasilkan 300 Gram serbuk. Serbuk A. paniculata Nees. digunakan untuk proses
ckstraksi secara maserasi menggunakan pelarut etanol 96% sebanyak 1.000 mlL,
menghasilkan ekstrak etanol 4. pamiculata Nees, pekat berkisar 76.50 selanjutnya
dilakukan uji kandungan residu etanol dengan metode mikrodifusi, hasil pengujian
menunjukan bahwa ekstrak A paniculata Nees. negatif mengandung residu etanol.
5.1.2 Hasil Uji Antimikroba Ekstrak Etanol Andrographis paniculata Nees.

terhadap H. pylori

Kadar ckstrak ectanol Andrographis paniculata Nees. dengan konsentrasi
1-10.000 pG/mL yang digunakan sebagai uji pendahuluan pertama terhadap bakteri
H. pylori, yang telah ditumbuhkan pada media TSB dipindahkan ke media BAP.
Ternyata hasil subkultur di media BAP pada konsentrasi 10,000 pG/mL tidak terdapat
pertumbhan koloni sedangkan pada konsentrasi 1.000 uG/mL, 100 pG/mL, 10
pG/mL,1 pG/mL dan 0 pG/ml terdapat perftumbuhan koloni.

Berdasarkan hasil uji pendahuluan pertama maka dilakukan uji pendahuluan
kedua dengan ekstrak etanol Andrographis paniculate Nees. konsentrasi 10.000
uG/mL, 5.000 pg/mL, 2.500 pG/mL, 1250 pG/mL serta kontrol tanpa mengandung
ekstrak(0 pG/mL). Ternyata pada konsentrasi 10.000pG/mL tidak terdapat
pertumbuhan bakteri sedangkan dan pada konsentrasi 5.000uG/mL terdapat
pertumbuhan bakteri pada semua pengulangan. Maka ditetapkan konsentrasi ekstrak
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etanol A. paniculate Nees. yang akan diuji aktifitas antimikroba terhadap bakteri H.
pylori adalah antara 10.000 pG/mL sampai dengan 5.000 pG/mL yaitu konsentrasi
9.000, 8.000, 7.000, 6.000 pG/mL , kontrol tanpa mengandung ekstrak (0 pG/mL)
serta antibiotik Amoksisilin dengan kadar 1 pG/mL.
Selanjutnya H. pylori ditumbuh pada TSB yang mengandung DMSO 10%. Dan
disubkultur pada media BAP. Dilakukan pengecatan Gram dan penghitungan koloni
H. pylori setiap 6 jam hlkuhasi,dﬂnhnsilpmgamtmdapatdﬂihalpﬂdaﬁbel 5.1.

Gambar 5.1 Hasil pengecatan Gram pembesaran 1000 kali

ald

Gambar 5.2 H. pylori berbentuk kokoid pada media subkultur BAP
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Pada subkultur di media BAP ekstrak etanol A. paniculata Nees. kadar 9.000
dan 8.000 pG/mL tidak terdapat pertumbuhan koloni di setiap 6 jam penanaman. Pada
kadar ekstrak etanol A. paniculata Nees. konsentrasi 7.000 pG/mL  terdapat
pertumbahan koloni yang lebih sedikit dari 6.000 pG/mL Pada konsentrasi 7.000
HG/mL terjadi peningkatan pertumbuhan koloni dari jam k-12 sampai ke-36 yang
selanjtnya terjadi penurunan pertumbuhan pada pemaparan jam ke-42 sampai jam ke-
56 kemudian pada pemaparan jam ke-62 tidak terdapat pertumbuhan koloni.
Sedangkan pada ekstrak etanol A. paniculata Nees. Konsentrasi 6.000 pG/mL terjadi
penurunan pertumbuhan mulai dari jam ke-12 sampai jam ke-72 tetapi pertumbuhan

koloni masih ada sampai waktu pengamatan 72 jam. Pada ekstrak etanol 4. paniculata
Nees. konsentrasi 0 pG/mL terjadi peningkatan pertumbuhan koloni mulai dari jam
ke-6 sampai jam ke-48 kemudian menurun mulai dari jam ke-56 sampai jam ke-72.
Pada kandungan amoksisilin 1 pG/mL tidak terdapat pertumbuhan mulai dari 6 jam

pengamatan.

400

350

300 | —s— konsentrasi 7.000 |
250 4 L PGl
200 =

150

100

m_

(0]

| —=— konsentrasi 6.000
[ pGmL

konsentrasi 0 pG/mL

e

E—t— o
6 12 18 24 30 36 42 48 56 62 68 72

Wakitu pengamatan (Jam)

Jurmish kaloni (GRU)

Gambar 5.3 Grafik hasil penghitungan koloni H. pylori perlakuan ekstrak
etanol A. paniculata Nees.

Penghitungan morfologi kokoid H. pylori tidak dilakukan pada konsntrasi
ckstrak etanol A. paniculata Nees. 9.000 dan 8.000 pG/mL karena pada pengamatan

mikroskopis tidak terdapat bentuk bakteri H. pylori baik kokoid maupun batang,.
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Maka penghitungan dilakukan pada A. paniculata Nees. konsentrasi 7.000, 6.000, 0

nG/mL dan amoksisilin 1 pG/mL. Pada konsentrasi 7.000 pG/mL terjadi peningkatan
bentuk kokoid dari 6 jam inkubasi sampai 64 jam inkubasi, dan pada jam ke-54
sebagian besar berbentuk kokoid. Pada ekstrak etanol 4. paniculata Nees. konsentrasi
6.000 pG/mL terjadi peningkatan bentuk kokoid mulai dari inkubasi jam ke-6 sampai
jam ke-66 sebagian sebagian besar morfologi menjadi kokoid. Pada A. paniculata
Nees. berkonsentrasi 0 pG/mL terjadi peningkatan kokoid sampai jam ke-72 bentuk
kokoid menjadi 49.8%. Sedangkan pada konsentrasi amoksisilin pada jam ke-6

sebagian besar morfologi menjadi berbentuk kokoid dan 100% berbentuk kokoid pada
jam ke-30.

120 o

 —e— konsentrasi 7.000
pPGSmL

konsentrasi
amoksisilin 1
L
o N pGIm
8 1218 24 30 356 42 48 56 682 68 72

Wakiu pengamatan (Jam)

Gambar 5.4 Grafik hasil penghitungan prosentase kokoid H. pylori setelah perlakuan
ekstrak etanol A. paniculata Nees.

Pada penelitian ini diukur keasaman (pH) ekstrak etanol berbagai konsentrasi
A. paniculata Nees. pada media TSB. Hasil pengukuran menggunakan pH meter
menunjukkan pH ekstrak etanol 4. paniculata Nees. 5,40, pH media TSB adalah 7,
sedangkan pH media TSB yang mengandung ekstrak etanol A. paniculata Nees.
menunjukkan pH yang lebih rendah daripada media TSB tanpa ekstrak etanol

A. paniculata Nees. yang terlihat seperti pada Gambar 5.5
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Gambar 5.5 Grafik hasil pengukuran keasaman (pH) ekstrak etanol berbagai
konsentrasi A. paniculata Nees. pada media TSB
5.2 Analisis Hasil Penelitian

5.2.1 Nilai kosentrasi hambat minimal dan konsentrasi bunuh minimal ekstrak
etanol A. paniculata Nees, terhadap pertumbuhan /. pylori

Dari uji antimikroba ekstrak etanol ekstrak etanol A. paniculata Nees,
terhadap H. pylori setelah diinkubasi selama 48 jam dan setelah disubkitur pada
media BAP didapatkan KBM pada konsentrasi 8.000 uG/mL karena pada konsentrasi
8.000 uG/mL merupakan tabung jernih dengan kadar terendah yang tidak terdapat
pertumbuhan H. pylori sedangkan KHM ekstrak etanol A. paniculata Nees. terhadap
H. pylori ialah pada konsentrasi 7.000 HG/mL karena pada kadar 7.000 pG/mL
merupakan tabung jerih dengan kadar terendah dari ekstrak etanol A. paniculata
Nees. yang masih terdapat pertumbuhan H. pylori sebesar 24 cfu/mL.

5.2.2 Analisis penghitungan koloni dan persentase kokoid H. pylori pada
perlakuan ekstrak etanol A. paniculata Nees. 7000 pG/mL, 6000 pG/mL
dan 0 pG/mL

Data hasil penelitian uji antimikroba ckstrak etanol A. paniculata Nees. kadar

7.000, 6.000, 0 pG/mL terhadap pertumbuhan koloni 4. pylori dengan interval waktuy

pengamatan 6 jam dianalisis dengan analisis varian satu arah, data hasil analisis
Agrijanti
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penelitian dapat dilihat pada Tabel 5.2, Tampak pada Tabel 5.2 hasil analisis statistik
varian satu arah menunjukkan bahwa uji antimikroba ekstrak etanol 4. paniculata
Nees. kadar 7.000, 6.000, dan 0 WG/mL menunjukkan adanya perbedaan yang
bermakna terhadap pertumbuhan H pylori (p<0.001).

Tabel 5.2 Rata-rata dan simpangan baku jumlah koloni 4 pylori setelah
ekstrak etanol 4. paniculata Nees. kadar 7.000, 6.000, 0 uG/mL dengan

interval waktu 6 jam
Waktu Kadar Ekstrak etanaol A. paniculate Nees Hargap |
pengamatan terhadap koloni H. pylori (1G/mL)
Jam ke- 7.000 6.000 : 0

6 33.0+29% [203.0+27,8" [2818<147°¢ 0.000

12 29.6+3,3° 186.0£32,6" |288.0+152°¢ 0.000

18 284+27° 163.4+11,0° |304.0+104° 0.000

24 26.6+3.2% |143.8+245% [313.0+ 93° 0.000

30 340+ 58" 117.8+304" [343.0%14.7° 0.000

36 31.4+46° 93.8+192" [3574+ 24° 0.000

42 2780+47" | 802+115° |362 81 59° | 0.000 "

48 24.0+29* 69.2+ 7,9° |3724+120° 0.000

54 184+24° 53.6+ 59" |3708< 7.1° | 0.000

60 0.0° 424+ 53" [3062+496° 0.000

66 0.0° 316+ 36" |[1052+124° 0.000

72 0.0* 228+ 62° | 498+ 87° 0.000
Keterangan
a,b, ¢ :Tanda huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan adanya

perbedaan yang bermakna.

p : probabilitas '

Hasil analisis ~statistik dilanjutkan dengan uji t-test dua arah antar waktu
pengamatan pada masing-masing konsentrasi ekstrak 4. Paniculata Nees. konsentrasi
7.000, 6.000, dan 0 wG/mL terhadap pertumbuhan koloni H. pylori. Hasil uji t-test
pada pengamatan pada perlakuan uji antimikreba H pylori dengan ekstrak
A. paniculata Nees. konsentrasi 7.000 HG/mL menunjukkan bahwa pada jam ke-12
dengan jam ke- 6, jam ke- 36 dengan jam ke- 30, jam ke- 42 dengan jam ke-36 dan
jam ke-60 dengan jam k-54 menunjukkan perbedaan bermakna (p<0.05), sedangkan
pada pengamatan antar jam ke-24 dengan jam ke-12, jam ke-30 dengan jam ke-8, jam
ke-48 dengan jam ke-42 dan jam ke-54 dengan jam ke-48 menunjukkan perbedaan
jumlah koloni yang bermakna (p>0,05).
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Hasil uji t-test pada pengamatan pada perlakuan uji antimikroba f7 lori

dengan ekstrak 4. Paniculata Nees. kadar 0 uG/mL pada jam k-12 dengan jam ke-6,

Jam ke-34 dengan Jam ke-12, jam ke-30 dengan jam ke-18, jam ke-42 dengan jam ke-

36, jam ke-60 dengan jam ke-54, jam ke-66 dengan jam ke-60 dan Jam ke-72 dengan
jam ke-66 menunjukkan perbedaan jumlah kolonj yang cukup bermakna karena
(p<0.05), sedangkan pada jam ke-36 dengan jam k-30, jam ke-48 dengan jam ke-42
dan jam ke-54 dengan jam ke-48 menunjukkan perbedaan Jumlah koloni bermakng

Tabel 5.5 Uji t-test antara jam pengamatan pada perlakuan 0 nG/mL ekstrak

ctanol 4. paniculata Nees, buhan koloni /7 pylori
Waktu pengamatan Rata-rata x+SD Selisih i Harga p
Jam 12 —jam ke 6 284.50+ 3.03 | 6.20 | 0.010*
| Jam 24 —jamke 12 | 300.70 £ 1226 ] 25.40
[ Jam 30— jam ke 18 | 324.00% 1205 38.80
| Jam 36— jam ke 30 35040+ 12.82 14.00
Jam 42 — jam ke 36 359.90+ 3,78 3.40
| Jam 48 — jam ke 42 367.60+ [1.13 9.60
Jam 54 — jam ke 48 33850+ 9.76 -1.60
| Jam 60 — jam ke 54 186.50 + 46.93 -64.60
Jam 66 — jam ke 60 205.70 + 48.77 -201.00 0.010*
Jam 72 —jam ke66 | 77.50  14.50 1 5540 0.010* *I
Keterangan:
p=0,05
* = bermakna

Data hasil penelitian uji antimikroba ekstrak etanol 4. paniculata Nees, kadar
7.000, 6.000, 0 uG/mL dan amoksisilin | HG/mL  terhadap persentase kokeid A
Pylori dengan interval wakey pengamatan setiap 6 jam dianalisis dengan analisis
varian satu arah. Hasi] analisis dapat dilihat pada tabel berikut dibawah ini. Tampak
Tabel 5.6 uji antimikroba ekstrak etanol 4. paniculata Nees. kadar 7.000, 6.000, 0
pG/mL terhadap persentase kokoid H. pylori dengan interval waktu pengamatan
setiap 6 jam, hasil analisa statistik dengan analisis variann satu arah menunjukkan
bahwa uji antimikroba ekstrak etanol A Paniculate Nees. kadar 7.000, 6.000, 0
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a, b, ¢ :Tanda huruf yang berbeda

perbedaan yang bermakna,

46

HG/mL dan amoxicillin 1 puG/mL terhadap persentase kokoid H pvlori secara

keseluruhan menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna. terhadap persentase

kokoid ( p<0.01).

Tabel 5.6 Rata-rata dan simpangan baku persentase kokoid H. pylori setelah
pemaparan ekstrak etanol A. paniculata Nees. kadar 7.000, 6000, 0
1G/mL dan amoksisilin | uG/mL interval waktu pengamatan setiap 6 jam

Waktu Kadar Ekstrak etanaol A. paniculata Nees / Amoksisilin Harga p.

pengamatan terhadap persentase kokoid H. p

7000 6000 0 1
6 21,243.7" | 17.0£1,8° 1,6+2,1° 75,6+3,8° 0.000 |
12 22,6:2,7° | 21,6424° | 34216° 78,8+28° 0.000
18 26,6£32" | 2324247 52+1,1° 89,0416 0.000
24 26,6+32° | 23,8£1,9" | 665110 95,0+3,8° 0.000 |
30 43.0+38° | 27243 1° 8,0£1,6° | 100,0+0,0° 0.000
36 444434° | 3164267 9.842.0° | 100,0+0,0° 0.000
42 49.6+3,9* | 362:28° 11.2£1.8° | 100,0+0,0° 0.000
48 524438% | 474+45° [ 19043.16° 100,0+0,0 © 0.000
| 54 71,0£2,5% | 53.443,6° | 22240470 100,0£0,0 © 0.000
60 842443" | 59212470 32,643,0° | 100,0:0,0° 0.000
66 90,6+2,9" | 6423507 38,8+34° | 100,0£0,0° 0.000
72 | 942+28" [ 7141237 44.242.9° | 100,060,0° | 0.000 ]
Keterangan

pada kolom yang sama menunjukkan adanya

p : probabilitas

Hasil analisis statistik selanjutnya dengan Uit pada setiap kadar perlakuan
ekstrak etanol 4. paniculata Nees, disetiap interval wakty Pengamatan setiap 6 jam
sekali terhadap persentase kokoid H. pylori dapat dilihat pada tabel berikut: Hasil uji
t-test pada pengamatan pada perlakuan ujj antimikroba H pylori dengan ekstrak
ctanol A. paniculata Nees. kadar 7.000 pG/mlL pada waktu pengamatan pada jam
ke- 12 dengan jam ke-6, jam k-36 dengan jam ke-30, dan jam ke-72 dengan jam ke-
66 menunjukkan perbedaan persentase kokoid yang tidak bermakna (p>0.05),

Sedangkan pada pengamatan jam ke-24 dengan Jam ke-12 | jam ke-30 dengan jam
ke-18, jam ke-42 dengan jam ke-36, jam ke-54 dengan jam ke-48, jam ke-60 dengan
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47
jam ke-54 dan jam ke-66 dengan jam ke-60 menunjukan perbedaan persentase kokajd
yang bermakna (p < 0.05),

Tabel 5.7 Uji t-test kadar kadar ekstrak etanol A. Ppaniculata Nees kadar 7.000
uG/mL terhadap persentase kokojd dengan interval wakty pengamatan 6

Jjam koloni H. pylori
Waktu pengamatan | Rata-rata x+SD | Selisih Hargap ]
Jam 12 —jam ke 6 22,10 +1.52 1.40 0.644
Jam 24 —jamke 12 | 24,60 +3.74 4.00 0.016* |
Jam 30 —jamke 18 | 34.80 +6.40 16.40 0.003*
Jam 36 — jam ke 30 43.70 +£2.50 1.40 0.676
Jam 42 —jam ke 36 | 47.00 +-1.140 5.20 0.011%
Jam 48 —jam ke 42 | 52.00 = 4.7] 2.80 0366 |
Jam 54 —jamke 48 | 62.70 +-5.27 18.60 0.001*
Jam 60 —jam ke 54 | 77.60 +2.40 13.20 0.003*
Jam 66 —jam ke 60 | 46.90 =240 6.40 0.041*
[Jam 72 —jamke 66 | 92.00 = 2.40 3.60 0.141
Keterangan:
p=0,05
* = bermakna

Hasil uji t-test pada pengamatan pada perlakuan uji antimikroba & pylori
dengan ekstrak etanol A, Paniculata Nees. kadar 6.000 HWG/mL pada waktu
pengamatan jam ke-12 dengan jam ke-6, jam ke-36 dengan jam ke-30, jam ke-42
dengan jam ke-36, jam ke-48 dengan jam ke-42, jam ke-54 dengan jam ke-48, Jam ke-
0 dengan jam ke-54 dan jam ke-72 dengan jam ke-66 menunjukkan perbedaan
persentase kokoid bermakna (p<0.05). Sedangkan Pada pengamatan jam ke-24
dengan jam ke-12 , Jjam ke-30 dengan Jjam ke-18, dan jam ke-66 dengan jam ke-60

menunjukan perbedaan persentase kokoid yang tidak bermakna (p <0.05).
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Tabel 5.8 uji t-test kadar kadar ekstrak etanol A. paniculata Nees. kadar 6000
HG/mL terhadap persentase kokoid dengan interval waktu pengamatan 6
Jjam.koloni H. pylori

Waktu pengamatan Rata-rata x+SD Selisih Harga P
Jam 12 —jam ke 6 19.30 + 6.27 4.60 0.048*
| Jam 24 — jam ke 12 22.70 £ 2.24 2.20 0.189
Jam 30 — jam ke 18 2520+ 5.77 4.00 0.109
Jam 36 — jam ke 30 29.40 + 6,95 4.40 0.049%
Jam 42 — jam ke 36 33.90+2.59 4.60 0.008*
Jam 48 — jam ke 42 41.80+6.14 11.20 0.009*
Jam 54 — jam ke 48 50.40+4.72 6.00 0.010*
_Jam 60 - jam ke 54 56.30+ 4.49 580 | 0.028*
Jam 66 — jam ke 60 61.70 £ 4.82 5.00 0.051
Jam 72 — jam ke 66 67.80 + 4.39 7.20 0.032#
Keterangan:
P=0,05
* = bermakna

Hasil uji t-test pada pengamatan pada perlakuan uji antimikroba & pylori
dengan ekstrak A. paniculata Nees, kadar 0 uG/mL pada waktu pengamatan jam ke-
12 dengan jam ke-6, jam ke-24 dengan jam ke-12, Ja.m ke-30 dengan jam ke-18, jam
ke-48 dengan jam ke-42 Jam ke-60 dengan jam ke-54 Jam ke-66 dengan jam ke-60
dan jam ke72 dengan jam ke-66 menunjukkan perbedaan persentase kokoid
bermakna (p<dari 0.05). Sedangkan pada pengamatan jam ke-36 dengan jam ke-30,
jam ke 42 dengan jam ke 36, dan jam ke 54 dengan menunjukkan perbedaan yang
tidak bermakna.

Tabel 5.9 uji t-test kadar kadar ekstrak etanol 4. paniculata Nees. kadar 0 nG/mL
terhadap persentase kokoid pyloi dengan interval wakiu pengamatan 6

jam,
Waktu pengamatan | Rata-rata Xx+SD | Selisih Harga P
Jam 12 — jam ke 6 259+ 0.45 1.80 0.001*
Jam 24 —jam ke 12 5.00£084 | 320 0.001*
Jam 30 — jam ke 18 6.60+0.84 2.80 0.002* N
Jam 36 — jam ke 30 8.90+ 1.79 1.80 - 0.088
Jam 42 — jam ke 36 10.50 + 1.95 1.40 0.184
Jam 48 — jam ke 42 15.10 + 3,35 7.80 0.006*
Jam 54 — jam ke 48 20.60 + 3,57 3.20 0.115
Jam 60 — jam ke 54 27.00 + 3.85 10.40 0.004*
Jam 66 — jam ke 60 3570+ 2.50 6.20 0.005*
Jam 72 — jam ke 66 41.10+ 2,51 5.40 0.009*
Keterangan: P = 0,05
* = bermakna
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Hasil uji t-test pada pengamatan pada perlakuan uji antimikroba H pylori

dengan ekstrak 4. paniculata Nees. kadar 0 pG/mL pada waktu pengamatan jam ke-

12 dengan jam ke- 6, jam ke 24 dengan jam ke 12, dan jam ke 30dengan jam kel8

Jam ke 48 menunjukkan perbedaan persentase kokoid bermakna karena p <dari 0.05.

Sedangkan pada pengamatan mulaj dari jam jam ke 36 sampai jamke 72 tidak dapat

dilakukan uji t karena hasilnya menunjukkan 100% bentuk kokoid H. pylori.

Tabel 5.10 uji t-test kadar kadar ekstrak etanol 4.
Amoxicillin terhadap persentase kokoid

pengamatan 6 jam.

paniculata Nees. kadar 1 pG/mL
H. pylodengan interval waktu

Waktu pengamatan | Rata-rata x+SD Selisih Harga P
Jam 12 — jam ke 6 7720192 | 320
u : 0.020*
Jam 24 — jam ke 12 86.90+4.43 | 16.20
| : 0.001*
Jam 30 — jam ke 18 9450158 11.00
0.000*
Keterangan:
P=0,05
* = bermakna
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BAB 6
PEMBAHASAN

Pada penelitian ini proses ekstraksi Andrographis paniculata Nees,
menggunakan cara maserasi, sesuai pendapat Dey and harborne (1991) bahwa
metode ekstraski secara maseras; ataupun perkolasi dapat digunakan untuk
memperoleh ekstrak tanaman yang diduga mengandung bahan antimikroba. Etanol
dipilih sebagai pelarut proses ekstraksi dalam penelitian ini karena hampir semua
Senyawa tanaman yang punya aktifitas antimikroba merupakan senyawa aromatik
atau terlarut dalam senyawa organik yang dapat terlarutkan melalui ekstraksi awal
menggunakan etanol atau metano] (Cowan, 1999), selain itu juga sesuai dengan
metode yang digunakan dalam farmakognosi bahan lanaman, yang menyatakan
bahwa alkohol merupakan pelarut umum bagi banyak senyawa dalam tanaman
(Evans, 2002). Penggunaan pelarut etanol dalam pembuatan ekstrak daun pada
penelitian ini bertujuan untuk mengekstraksi semua senyawa yang berbobot molekul
rendah (Harborne, 1987),

Konsentrasi etanol yang digunakan dalam penelitian inj adalah 96%, tujuannya
selain untuk melarutkan senyawa-senyawa yang ada di dalam serbuk A, paniculata
Nees. juga untuk mendapatkan ekstrak yang kandungan aimya sedikit sehingga lebih
mudah diuapkan pada suhu rendah untuk mendapatkan ekstrak pekat. Ekstrak pekat
dapat diperoleh dengan cara menguapkan pelarut dalam keadaan vakum / in vacuo
pada suhu rendah agar tidak merusak bahan yang tidak tahan panas / thermolabile
(Dey and Hardborne, 1991),
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Dipilihnya medium TSB untuk perbenihan dalam penelitian ini karena
merupakan medium cair untuk kultivasi mikroorganisme dalam varietas luas, dan
telah direkomendasikan oleh NCCLS (The National Commitee for Clinical
Laboratory Standasds) untuk uji kerentanan bakteri dengan metode Kirby-Bauer serta
medium pilihan untuk uji sterilitas (Murray et, al., 2003).

Ekstraksi serbuk A. paniculata Nees. menghasilkan ekstrak etano] 4. paniculata
Nees. pekat dengan rendemen (berat ekstrak pekat / berat serbuk x 100%) masing-
masing adalah 20,6 %. Hasil ekstraksi ini menunjukkan bahwa metode ekstraksi yang
dilakukan dalam penelitian ini menghasilkan ekstrak pekat hampir sama dengan
penelitian Sahalan dkk. yang memperoleh rendemen ekstrak etanol A paniculata
Nees. (Zaidan e, al , 2005).

Bahan ekstrak 4. paniculata Nees. yang akan diuji aktifitas antimikrobanya
pada penelitian ini tidak disterilisasi terlebih dahulu karena sterilisasj menggunakan
autoklaf dapat merusak bahan yang tidak tahan panas dan sterilisas; menggunakan
membran filter juga memiliki kelemahan yaitu mengurangi jumlah bahan antimikroba
yang terscrap oleh bahan membran filter, sedangkan sterilisasi yang dianjurkan adalah
menggunakan radiasi sinar gama (Dey and Hardbone, 1991). Sebelum penanaman
bakteri H. pylori pada media TSB Yang mengandung ekstrak etanol 4. paniculata
Nees., terlebih dahulu dilakukan uji sterilitas terhadap media TSB yang mengandung
ekstrak. Uji sterilitas media TSB yang mengandung ekstrak A. paniculata Nees,
menunjukkan hasil yang steril sehingga dipastikan tidak ada bakteri yang berasal dari
bahan ekstrak . Keasaman (pH) ekstrak dan media TSB yang mengandung ekstrak
berbagai konsentrasi perlu diperiksa sebelum dilakukan uji antimikroba. Hal ini
diperlukan karena bakteri mungkin tidak dapat tumbuh bila ekstrak terlalu asam atan
terlalu basa (Dey et, al,, 1991). Hasil pemeriksan keasaman menunjukkan pH ekstrak
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A. panicullata Nees. lebih rendah. Pada media TSB yang mengandung ekstrak etano]
A. paniculata Nees. dengan PH lebih rendah sampai PH temyata terdapat
pertumbuhan bakteri H. pylori pada semua konsentrasi dan semua pengulangan (tabel
5.1). Hal ini menunjukkan PH ekstrak etanol 4. paniculata Nees. yang lebih rendah
tidak berpengaruh dalam menghambat pertumbuhan bakteri & pylori. Keadaan ini
dapat terjadi karena media TSB yang mengandung ekstrak A. paniculata Nees.
memiliki pH mendekati rentang keasaman lingkungan yang sesuai bagi pertumbuhan
bakteri H. pylori, yaitu antara PH 4 — 7.0 (Marshal and Warren, 1991).

Kemudian dapat disimpulan bahwa tidak adanya pertumbuhan bakteri pada
media TSB yang mengandung ekstrak 4. paniculata Nees, 10.000 pg/mlL., 9.000
ug/mL, 8.000 pg/m bukan karena faktor peningkatan keasamannya, tapi disebabkan
oleh bahan yang memiliki aktifitas antimikroba terhadap bakteri H. pylori di dalam
ekstrak A. paniculata Nees.

Uji aktifitas antimikroba ekstrak etanol 4. Ppaniculata Nees. terhadap bakteri 4.
pylori dalam penelitian ini dilakukan secara dilusi tabung tripticase soy broth
merupakan metode yang tepat untuk digunakan menguji aktifitas antimikroba suatu
ekstrak tanaman karena organisme mikroaerofilik yang membutuhkan CO, lebih
mudah berkembang biak pada media cair selain suplemen Skirrow (Dent er, al,
1988). Selain itu kelebihan metode dilusi tabung cair adalah apabila bahan ekstrak
tanaman yang diuji mengandung minyak esensial, bahan yang non polar dan bahan
antimikroba yang tidak dapat berdifusi maka masih dapat diuji menggunakan metode
ini (Dey et, al., 1991).

Berdasarkan hasil uji antimikroba secara dilusi tabung, ekstrak etanol A.
Ppaniculate Nees. sampai konsentrasi 7.000 ng/mL dapat menghambat pertumbuhan
koloni bakteri H. pylori, sehingga ekstrak etanol A, paniculata Nees. memiliki KHM
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7.000 pG/mL, terhadap bakteri H. pylori. Pada pengamatan persentase kokoid pada
jam ke-60, ﬁﬁ,dan?Zmasihterdapmbenmkhatangakantctapiﬁdakterdapat
pertumbuhan koloni karena sifat khas bakter; H. pylori yang membentuk kolon;
apabila jumlah yang ditanam cukup banyak (Logan and Walker, 2002 ).

Sedangkan pada konsentrasi 6,000 HG/mL masih dapat menghambat
pertumbuhan bakteri H. pylori tetapi dibandingkan dengan konsentrasi 7,000 pg/mL
daya hambatnya mengalami penurunan. Konsentrasi suatu agen antimikroba dapat
mempengaruhi potensinya, karena penurunan  konsentrasi  antimikroba akan
menurunkan potensi, sehingga penurunan sebanyak setengahnya dapat meningkatkan
waktu yang diperlukan sebanyak 64 kali lipat untuk membasmi bakteri (Joklik ef al.,
1988).

Penelitian Yuan-Chuen dan Tung-Liang Hang 2004, dari 50 jenis ekstrak etanol
tanaman obat yang berasal dari Taiwan, maka hanya lima jenis yang bereaksi sensitif
terhadap beberapa strain ATCC H Pylori yaitu Anisomeles indica (L.) O. Kuntze
(AIOK), Alpina speciosa (Wendl.) K. Schum. (ASKS), Bidens pilosa L.var. minor
(Blume.) Sherff, Paederia scandens (Lour.) Merr. (PSM) dan Phambago zeylanica L.
(PZL) yang memiliki KHM : PSM memilki KHM terendah yaitu berkisar 0.64 - 5.12
mG/mL", sedangkan PZL memiliki KHM berkisar 0.64 - 10,24 mG/mL™' dan AIOK,
BMDC dan ASKS memiliki kisaran KHM 1.28 - 5.12 mG/mL"". Nilai KHM ekstrak
etanol A. paniculata Nees 7.000 pg/mL atau 7 mG/mI." merupakan termasuk kisaran
KHM sedang apabila dibandingkan dengan hasil penelitian tersebut.

Nilai KHM 7.000 pg/mL sudah jauh di atas ambang batas untuk menentukan
a;mkahpotensianﬁmﬂmbacksuﬂkyangbemsaldaﬁsumbahanalamlawk
dikembangkan untuk digunakan sebagai agen antimikroba. Suatu ekstrak bahan alam
dinyatakan layak untuk dikembangkan sebagai agen antimikroba bila mampu
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menghambat pertumbuhan bakteri (KHM) pada konsentrasi 10-500 pg/ml
(Nascimento et, al,, 2000).

Penelitian Kusters e, al, 1997 menghasilkan KHM H. pylori terhadap
kanamisin monosulfat 100pG/mL, kloramfenikol 20uG/mL, Rifamin 150puG/mL,
Tetrasiklin  hidroklorid 15uG/mL, amoksisilin 1uG/mL dan menyebabkan
terbentuknya 100% morfologi kokoid Hpylori dalam waktu 6 jam. Selain itu untuk
menentukan adanya bahan antiinfeksi (antibakteri, antifungi, antivirus dan antiprasit)
yang potensial dari suatu bahan alam, Cos el, al., merekomendasikan agar dalam
percobaan uji antiinfeksi secara invitro menggunakan konsentrasi kurang dari 100
ug/mL untuk ekstrak tanaman dan di bawah 25uM untuk isolat senyawa murni, hal ini
untuk menghindari hasil positif palsu.

Menurut Nascimento et, al,, 2000, suatu ekstrak bahan alam dinyatakan layak
untuk  dikembangkan sebagai agen antimikroba bila mampu menghambat
pertumbuhan bakteri (KHM) pada konsentrasi 10-500 pg/ml (Nascimento et, al,
2000).

Untuk menentukan adanya bahan antiinfeksi (antibakteri, antifungi, antivirus
dan antiprasit) yang potensial dari suatu bahan alam, Cos et al, 2006
merckomendasikan dalam percobaan uji antiinfeksi secara invitro menggunakan
konsentrasi kurang dari 100 pg/mL untukeirsuaktanamandandibaWHhZSuMimtuk
isolat senyawa murni, hal ini untuk menghindari hasil positif palsu.

Sifat aktifitas antimikroba ekstrak etanol 4. Ppaniculata Nees. diketahui dengan
melalui pengamatan perubahan morfologi H. pylori dengan mikroskop pembesaran
1000 kali. Hasil pemeriksaan mikroskopis menunjukkan ekstrak etanol A, paniculata
Nees. konsentrasi 9.000 pg/ml dan 8.000 pg/ml merusak sel H pylori yang
dibuktikan dengan ﬁdakditemukannyabentukselfimlioﬁ
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Penurunan jumlah bakteri H. pylori yang dipapar ekstrak etanol A, Ppaniculata
Nees. dapat disimpulkan sebagai efek hambatan kecepatan pertumbuhan / pembelahan
(doubling time) oleh senyawa aktif yang ada di dalam ekstrak etanol 4. paniculata
Nees. terhadap bakteri H. pylori. Pada penelitian ini sampai konsentrasi 7.000 pg/mL
(KHM) aktifitas ekstrak etanol A, paniculata Nees. bersifat bakteriostatik, yang
ditandai dengan sel bakteri tetap utuh, tidak mengalami kerusakan permanen atau lisis
tetapi terjadi perubahan sel menjadi bentuk kokoid perlapangan pandang yang
menunjukkan adanya hambatan pertumbuhan bakteri, hal ini sesuai dengan definisi
Baron ef al 1994. sedangkan bentuk kokoid kecil merupakan bentuk “pertahanan”
(Goodwin, 1993)

Ekstrak etanol 4. paniculata Nees. Yang ditingkatkan konsentrasinya sampai
8.000 pg/mL ternyata mampu membunuh bakteri H. pylori. Pemeriksaan mikroskopis
menunjukkan tidak ada sel bakteri & Pylori yang utuh pada semua lapangan pandang,
dan tidak ada pertumbuhan pada media BAP subkultur dari TSB setelah diinkubasi §
jam, maka disimpulkan bahwa pada konsentrasi 8.000 pg/mL aktifitas antimikroba
ekstrak etanol 4. paniculata Nees. bersifat bakterisidal, hal ini sesuaj dengan definisi
bakterisidal menurut (Baron ez, al.,1994).

Hasil pemeriksaan mikroskopis pada penelitian menunjukkan adanya
peningkatan prosentase bentuk kokoid bakteri & Pylori perlapangan pandang seiring
dengan lama waktu inkubasi. Adanya bentuk kokoid terbukti bahwa pemberian
amoksisilin dapat mengubah semua bentuk spiral menjadi bentuk kokoid pada
inkubasi 6 jam (Kusters er, al, 1997), Sedangkan terbukti bahwa bentuk kokoid sulit
unmkdikuhurdanﬁdakmenm;jukkﬂnakﬁﬁtasenzimaﬁkurmeselﬁnggasemua
diagnostik yang berdasar urease hasilnya negatif (Jekti, 2003). Perubahan H. pylori
menjadi bentuk kokoid ini sesuai dengan penelitian H. pylori yang dipapar
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amoksisilin pada penelitian Kuster et sal, (1997) bahwa mekanisme senyawa aktif
yang ada dalam ekstrak A. paniculata Nees, akan merusak lapisan peptidoglikan
dinding sel bakteri H pylori seperti mekanisme kerja amoksilin, sehingga terjadi
perubahan bentuk sel yang sama yaitu dari bentuk batang menjadi kokoid.

Menurut Sarafnejad e al 2007, mengemukakan bahwa Helicobakteri pylori
dapat berbentuk 2 macam yaitu spiral dan kokoid. Bentuk kokoid terjadi bila bakteri
ini berada pada kondisi yang tidak menguntungkan seperti pH rendah, masa ikubasi
yang diperpanjang, peningkatan oksigen, dan akibat pengaruh antibiotik. Bentuk
bakteri ini “non culturable” dan diperkirakan bentuk kokoid adalah bentuk sel mati..

Berdasarkan hasil uji antimikroba secara dilusi tabung diperoleh KHM ekstrak
etanol A. paniculata Nees. sebesar 7.000 ug/mLl dan KBM ekstrak etanol A.
paniculata Nees. 8.000 pg/ml serta berdasarkan hasil pemeriksaan mikroskopis
menunjukkan ekstrak etanol A Ppaniculata Nees. bersifat bakteriostatik pada
konsentrasi 7.000 pg/ml namun bersifat bakterisidal pada konsentrasi 8.000 pg/mL,
semuanya menunjukkan potensi aktifitas antimikroba ekstrak etanol 4. paniculata
Nees. tetapi nilai KBM di atas juga menunjukkan potensi antimikroba ekstrak etanol
A. paniculata Nees. lemah terhadap bakteri H. pylori. Sehingga ekstrak etanol A,
paniculata Nees. bila digunakan sebagai agen terapi infeksi bakteri 7 pylori perlu
dosis besar untuk menghambat pertumbuhan atau membunuh bakteri £/ pylori

Pada penelitian ini tidak dilkukan proses pemurnian,identifikas dan Kuantika
senyawa aktif yang memiliki aktifitas antimikroba dj dalam ekstrak serta tidak pula
diketahui mekanisme pasti dan target sasarannya pada bakteri H. pylori. Meskipun
demikian dari penelitian ini dapat diketahu adanya aktifitas antimikroba yang lemah
dan sifat aktifitas antimikroba ekstrak etanol A. paniculata Nees. terhadap bakteri H.
pylori serta dugaan mekanisme kerjanya pada lapisan peptidoglikan dinding sel
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bakteri. Adanya aktifitas antimikroba yang lemah merupakan hasil interaksi antara
faktor senyawa aktif yang ada di dalam ekstrak etanol daun A. paniculata Nees.
dengan faktor bakteri H. pylori Faktor senyawa aktif dalam ekstrak etanol 4.
paniculata Nees. yaitu kandungan kimia dari daun dan percabangan mengandung
laktone yang terdiri dari deoksiandrografolid, andrografolid (zat pahit),
neoandrografolid, 14-deoksi-11-12-didehidroandrografolid, dan homoandrografolid.
Juga terdapat flavonoid, alkane, keton, aldehid, mineral (kalium, kalsium, natrium),
asam kersik, dan damar. Flavotioid diisolasi terbanyak dari akar, yaitu
polimetoksiflavon, andrografin, pan.ikulin, mono-0- metilwithin, dan apigenin-7, 4-
dimetileter. (Anonim', 2003). Kandungan kimia dari dauwn dan percabangan
mengandung lakton melalui mekanisme penghambat proton (Chang and Bur, 1965).
Bakteri H. pylori yang termasuk bakteri Gram negatif punya dinding sel yang lebih
kompleks dibandingkan bakteri Gram positif. Struktur dinding sel yang kompleks
menyebabkan permeabilitas dinding sel bakteri H. pylori rendah terhadap bahan
antimikroba, terutama terjadi karena adanya membran luar (outer membrane) yang
bersifat hidrofobik menjadi penghalang (barrier) penetrasi bahan antimikroba,
mengurangi penetrasi molekul hidrofilik kecil dan menghalangi molekul yang lebih
besar (Lambert, 2002).

Interaksi faktor senyawa aktif dengan faktor bakteri H. pylori di atas perlu diteliti
lebih lanjut agar dapat diketahui senyawa mana yang paling aktif sebagai antimikroba,
ba‘apakuanﬁtnsnyadanbagaimanamekﬂnimkmjaterhndaptargct sel bakteri H.

pylori.
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BAB 7
PENUTUP
7.1. Kesimpulan
1. Ekstrak etanol Andrographis. paniculata Nees, dapat menghambat
pertumbuhan Helicobacter pylori pada konsentrasi 7.000 pg/mL.
2. FEkstrak etanol Andrographis.  paniculata Nees. dapat membunuh
Helicobacter pylori pada konsentrasi 8.000 pg/mL.
3. Terdapat pengaruh perlakuan berbagai kadar ekstrak etanol Andrographis.
paniculata Nees. terhadap pertumbuhan Helicobacter pylori.
4. Terdapat pengaruh perlakuan berbagai kadar ekstrak etanol Andrographis.
paniculata Nees. terhadap persentase kokoid Helicobacter pylori..
7.2. Saran
1. Disarankan untuk perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang akivitas anti
H. pyori dari A. panculata Nees. dengan menggunakan berbagai macam
pelarut dengan polaritas berbeda sehingga dapat diketahui polaritas mana dari
tanaman ini yang mempunyai aktivitas paling tinggi yang nantinya dapat
dilanjutkan pula dengan mengisolasi kandungan kimia yang berkhasiat aktif
sebagai anti H. pylori,

dalam percobaan uji antiinfeksi secara invifro menggunakan konsentrasi
kurang dari 100 pg/mL untuk ekstrak tanaman,

. - Agrijanti
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TESIS

Uji Aktivitas Antimikroba... Agrijanti




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS MATARAM FAKULTAS PERTANIAN
LABORATORIUM BUDIDAYA DAN KONSERVASI HUTAN
HERBARIUM MATARAMENSE (MR)
MATARAM, INDONF.SIA
JI. Majapahit No. 62 Mataram 83127

SURAT KETERANGAN IDENTIFIKASI
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Nama/Hp. : Agrijanti / 081703309917
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Mataram, 10 Februari 2010

Mahakam Lesmono Aji, 8.Hut., M.For.Sc.
e NIP/19791119 200312 01 001

Determined by Drs. | Gde Mertha, M.Si.
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Lampiran 5. Gambar hasil pengamatan pada media
Uji antimokroba

Perlakuan pemaparan padamedia TSB inkubasi kadar CO, 5%, O, 10% N, 89%. Dilakukan
pengamatan mikroskopis danpengamatan setiap 6 jam. ;

0% kokoid pada media TSB inkubasi Sub kultur pada media BAP dari media TSB
37°C  kadar CO; 5%, O, 10% N, 89%. kadar OuG/mL inkubasi 48 jam kadar CO, 5%,
Inkubasi 48 jam kadar OpG/mL 0,10% N, 89%. Koloni 372.4 CFU

24% kokoid pada media TSB pemaparan Subkultur pada media BAP dari media TSB
7000 pG/mL inkubasi 48 jam kadar CO, 5% 7000 pG/ml. inkubasi 48 jam kadar

5%
0, 10% N, 0%, O, 10% N, 89%, ! €0
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47,4% kokoid pada media TSB pemaparan Subkultur pada media BAP dari media TSB
:

6000 pG/mL inkubasi 48 jam kadar CO, 5% 6000 pG/mL inkubasi 48 jam kadar ?

0,10% N, 89%. 0;10% N, 89%. -

100% kokoid pada media TSB pemaparan Subkultur pada media BAP dari media TSB
k _ SB pe SB
Iamoksﬁmpﬁ!m[.mlmhumfr!!m 1 amoksilin pG/mL. inkubasi 48 jam
kadar CO,5% 6000 pG/mL inkubasi kadar CO,5% 6000 pG/mL inkubasi
48 jam 48 jam
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Lampiran 6. Pembuatan ekstrak etanol A. paniculata Nees.

Sambiloto dikeringkan Dihaluskan jadi serbuk

Direndam 2 hari dengan etanol 96%

t

Dikeringkan dengan rotary evaporator PEﬂngli;;ﬂjl pH ekstrak pada
media TSB
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1. Hasil penghitungan koloni

an koloni dan persentase kokojd.

Hasil penghitungan keloni H Ppylori setelah uji antimikroba dengan ekstrak etanol 4.
paniculate Nees 9000 pG/mL
Waktu Jumlah koloni H. pylori (Cfuy/ replikasi
inkubasi I 2 3 [ 4 5 total | Rata-rata
6 0 0 0 0 0 0 0
12 0 0 0 0 0 0 0
18 0 0 0 0 0 0 0
24 0 0 0 0 0 0 0
30 0 0 0 0 0 0 0
36 0 0 0 0 1] 0 i]
r_ 42 0 0 0 0 0 0 0
| 48 0 0 0 0 0 0 0
54 0 0 0 0 0 0 0
60 0 0 0 0 0 0 0 |
66 0 0 0 0 0 0 0
L7 0 0 0 0 0 0 0]
Hasil penghitungan koloni pylori setelah uji antimikroba dengan ekstrak etanol
8000 uG/mL
Waktu Jumlah koloni H. pylori (Cfu)/ replikasi
inkubasi | 2 3 4 5 total Rata-rata
6 0 0 0 0 0 0 ]
| 12 0 0 0 0 0 0 0
18 0 0 0 0 0 0 0 j
24 0 0 0 0 | 0 0 0
30 0 0 0 0 0 0 0
36 0 0 0 4] 0 1] (1]
42 0 0 0 0 0 0 0
48 0 0 0 0 0 0 0
54 0 0 0 0 0 0 0
60 0 0 0 0 0 0 0 |
66 0 0 0 0 /] 0 0
72 0 0 0 0 0 0 0 |
Hasil penghitungan koloni f7 pylori setelah uji antimikroba dengan ekstrak etanol
7000 puG/mL
Waktu Jumlah koloni H. pylori (Cfu)/ replikasi
| inkubasi 1 2 3 4 5 total Rm-ramq
6 35 27 32 30 31 154 23
12 32 33 3l 26 26 178 27.6
18 32 30 28 25 27 142 284
24 30 27 25 22 29 133 206
30 28 40 41 35 30 174 34.8
36 27 38 34 30 28 157 314
42 25 35 30 26 23 169 238
48 25 23 28 24 20 120 22
54 17 20 15 19 21 92 18.4
a0 0 0 0 0 0 0 0
66 0 0 0 0 0 0 ]
|3 0 0 0 0 0 0 L
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Hasil penghitungan koloni Pylori setelah uji antimikroba dengan ekstrak etano]
6000 uG/ml.
Waktu Jumlah koloni H. pylori (Cfu)/ replikas;
inkubasi [ 2 3 4 5 total
6 221 206 | 207 226 156 1155 23]
12 227 203 177 185 139 931 | 1862 |
18 195 177 156 160 129 817.5 1634 |
24 178 159 129 136 117 719 1438 |
30 167 127 93 102 100 599 119.8 ]
36 125 81 T 98 88 469 93.8
42 98 78 69 84 72 401 80.2
48 79 69 57 72 69 346 69.2
}_ 4 | s1 61 48 59 49 268 531.6
60 | 47 44 37 47 36 211 422
66 36 32 29 34 27 158 316 ‘
72 22 30 19 28 15 104 28 |
Hasil penghitungan koloni }/ pylori setelah uji antimikrobg dengan ekstrak etano] 0
pG/mL
Waktu Jumlah koloni H. pylori (Cuy likasi
Enkuhasi 1 ¥ -3 5 total Rata-rata
6 278 265 277 305 284 1040 281.8
12 281 | 270 284 | 310 295 1440 288 |
" 18 291 307 299 _{ 319 307 1524 304.6
24 301 | 311 320 325 310 1658 331.6 |
f; 30 328 | 337 355 357 350 171.7 3434
36 356 355 360 360 356 1777 3554 |
42 360 359 371 367 357 1614 342.8
48 389 363 380 370 360 1867 372.4
54 370 367 382 372 363 1870 370.8 |
60 321 297 303 374 236 1531 306.2
P 66 105 92 94 120 115 526 | 1052 |
2 | 37 | a9 37 | % | 47 | 29 | 498 |
Hasil penghitungan  koloni A pylori setelah uji antimikroba dengan Amoksilin
1pG/mL
Waktu Jumiah koloni H. pylori (Cfuy repiikasi ]
inkubasj 1 | 2 3 4 5 total | Ratarara
6 0 0 0 0 0 0 0 ]
12 0 0 0 0 0 0 0
18 0 0 0 0 0 0 0
24 0 0 0 0 0 0 0
30 0 0 0 g | o 0 0
36 0 0 0 0 0 0 0
42 0 0 0 0 0 0 0
48 0 0 g 3= 0 0 0
54 0 0 0 0 0 0 0
60 0 0 0 0 0 0 0
tj 66 0 0 0 0 0 0 0
[ 7 0 | o 0 0 0 0 __
Agrijanti
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2 Easﬂ mghitungm Persentase kokoid

mmwm“ ‘ persentase kokoid
Wk : A. paniculate Nees 900

inkubasj
(]
12
18
24
30

42

Jumlah koloni H. lori (Cfu likasi

H pylori sete A
Gt lah uji antimikroba dengan

g
. éE

48
54
60

1 2
0 0
0 0
0 0
0 0
36 3 3
0 0
0 0
0 0
0 0
0 0
0 0
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Hasil penghitungan prosentase kokokoid K pylori setelah uji antimikroba dengan

ekstrak etanol 6000 puG/mL
Waktu Jumlah koloni H. pylori (Cfu)/ replikasi
inkubasi I 2 3 4 5 total Rata-rata

6 19 17 15 18 16 85 17

12 20 19 23 21 25 108 21.6
18 22 20 25 26 23 116 232
24 23 24 21 26 25 119 23.8
30 27 28 22 29 30 136 272
36 29 29 33 33 35 158 31.6
42 37 32 35 38 39 181 36.2
48 49 47 49 40 52 237 47.4
54 55 49 56 50 57 267 53.4
60 58 56 59 62 61 296 582
66 62 66 64 &9 &0 321 64.2
72 69 70 72 71 75 357 71.4

Hasil penghitungan prosentase kokoid A pylori setelah uji antimikroba dengan
ekstrak etanol 0 pG/mL

| Waktu Jumlah koloni H. pylori (Cfu)/ replikasi W
inkubasi 1 2 3 4 5 total Rata-rata
6 0 1 0 5 2 8 3
12 2 3 2 6 4 Y
18 4 5 5 7 5 26 5.2
24 5 7 6 5 7 23 6.6

30 6 7 8 10 9 40 8
36 8 10 8 10 13 49 0§
42 10 10 10 14 12 56 11.2
48 15 17 23 19 21 95 19
54 19 24 22 25 21 11 222
60 29 32 34 3] 37 163 32.6
66 33 40 42 39 40 194 38.8
72 42 46 47 41 45 221 42 |
Hasil penghitungan prosentase kokoid pylori setelah uji antimikroba dengan
Amoksilin 1pG/mL
Waktu Jumlah koloni H. pylori (Cfu) replikasi ]
| _inkubasi 1 2 3 4 5 total Rata-rata
6 78 69 76 77 78 378 75.6
12 82 75 77 79 81 394 78.8
18 90 87 89 88 91 4435 89
24 95 97 93 90 100 475 95 |
30 100 100 100 100 100 100 100
36 100 100 100 100 100 100 100
42 100 100 100 100 100 100 100
48 100 100 100 100 100 100 100
54 100 100 100 100 100 100 100
60 100 100 100 100 100 100 100
66 100 100 100 100 100 100 100
72 100 100 100 100 100 100 100
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Post Hoc Tests
Oneway
Descriptives
rmtn'rz
85% Confidence interval for
Mepn
N MMMMEHLMMLMMMWM
ehstrak etancl 1000 e aE
m"’“ 5 | 2e.6000 336155 | 1.50333 25 4261 337738 26.00 33,00
W & | 1882000 3283740 | 1450589 1458753 226.7247 120.00 227 .00
skstrak etanol DpGimL 5 | 288,0000 1518223 | e.78O70 260.1488 3086512 27000 | 310,00
Total 15 | 167.8333 11160378 | 28.83820 108.0794 229.7873 2800 | 31000
ANOVA
ke12
Sum of
Squares df Mean Square F Sig,
Between Groups | 169428.9 2 84714.467 | 194.448 .000
Within Groups 5228.000 12 435.667
Total 174656.9 14
Post Hoc Tests
Multiple Comparisons
Dependent Variable: jamke12
LSD
Mean
Differenca 95% Confidence Interval
1) gru {-5) Std. Emor Sig. | Lower Bound | Upper Bound
etanol atanol
HG&“’L m .-fﬂ.m' 13-2“1 DT -m “1 H-WE *12?.53?5
eksirak etanol OpGimL -258.40000% | 13.20101 000 -287.1625 -220.6375
m‘“"""’:‘d m’“"‘“l_"""“'m 156.60000°| 1320101 000 | 1278375 |  185.3625
SO atamol Oyt | +01-s0000) 4satid 000 | -130.5625 -73.0375
SRR Shmnal Opio/nt. m‘“”"‘“”m 258.40000°| 13.20101 000 | 2208375 |  287.462s
6000uG/mL 101.80000" | 13.20101 000 73.0375 130.5625
"mmmuwnmmw_
Oneway
Descriptives
jamkat8
&5% Confidence Interval for
___Mean
N Miam MWN.E:MLMB&MUmMMMann
" eksirak standl 7000 o o]
posyiny 5| 284000 270185 | 1.20830 25.0452 31.7548 25.00 3z.00
m 5| 1634000 | 2486374 | 11.02098 | 1327750 | 1040241 | 12900 | 186,00
mmm 5 | 304.8000 1043072 468478 201.6485 217.5518 281.00 3M0.00
Total 15 | 1654887 117.60884 | 3038847 100.3371 230.5063 2500 | 318.00
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ANOVA
jamke18
Sum of
uares df Mean Square F Sig.
"Between Groups | 1907481 2 95374.067 | 394.978 .000
Within Groups 2897600 12 241.487
Total 193645.7 14
Post Hoc Tests
Mulipls Compartsons
Depandent Variable: jsmke1s
_LsD
Maan
Difference 85% Confidence Interval
QH !Jﬁﬁw ) Std. Emor Sig Lowes Bound Bound
il BO0OUG/ML =125 00000* 9.B2TES D00 =158 4130 -113.58T0
sksirak etanol DuGimL 27620000 |  G.8z7ES 000 -267 6130 -254 7870
e ey Wiies. PR 135.00000* |  9.82788 000 13,5870 158.4130
WA atmol fyGint. 14120000 | s.8z78s 000 162.6130 -119.7870
shstrak stancl OuGiml. S ok Y000 27620000 | 982785 000 2547870 207.6130
"“""‘mw Gml 14120000° | 982785 000 119.7870 162.6130
e Th-mnm“h#hillh.mm
Oneway
Descriptives
#5% Confidenca Interval for
Mean
oo N Mean Std. Deviation Si:l.gm' Lower Bound | Upper Bound H‘-Lun Maocdrmum
EEE;;EEE 5 | 28.6000 320838 | 143527 228151 30,5848 22.00 30,00
ekstrak
500 G"""‘I 5 | 143.8000 24.48877 | 1095171 1133832 174.2068 117.00 178.00
ekstrak etanol OuG/mL 5 | 313.4000 9.34345 | 4.17852 301.7%88 325.0014 301.00 325,00
Total 15 | 181.2887 12288221 | 31.67841 83.3275 229.2058 2200 | 32500
ANOVA
jamke24
Sum of
Squares df Mean Sguare F Sig.
Between Groups | 2079237 2 | 103961.867 | 447278 .000
Within Groups 2789.200 12 232.433
Total 210712.9 14
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Post Hoc Tests
Multiple Comparisons
Dependent Variable: jamke24
LSD
Meaan
Difference 95% Confidencs |
i:E ggm EJ! ﬁpﬂnnd ()] Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound
uGImL 6000uG/mL -117.20000" | 964227 000 -138.2087 -56.1913
eksirak stanol OpG/mL -286.80000°| 984227 000 =307 .BOA7 -265.7913
ekstrak etanol eksirak etanol 7000
E000pG/mL pGimL 117.20000° | ©g4227 D00 B6.1913 138.2087
ekstrak etanol OpGmL
-169.60000* | 964227 000 -190.6087 -148.5913
ehstrak etanol OuG/mL  ekstrak etanol 7000
PGImL 286.80000" | 984227 000 265.7913 307.8087
ekstrak etanol
S000pG/mML 168.60000* | S.84227 000 148.5913 1906087
*. The mean difference is significant at the .05 level,
Oneway
Descriptives
Jamke0
85% Confidence Inferval for
Mean
N Mean | Std. Deviation | S, Ermor | Lower Bound Upper Bound | Minimum Maimum
mﬁi etanol 7000 5| 34.8000 580517 | 250815 275619 42,0084 28,00 41.00
ekstrak etanol
S000uGATL 5 | 117.8000 30.35951 | 1357719 80.1037 155 4563 83.00 | 167.00
ekstrak etanol DpG/TL 5 | 343.4000 1474110 | 856242 325.0065 3617035 | a7
: ; : 00 g
Total 15 | 1653333 | 13820388 | 35.18772 BB,8061 2407608 28,00 ﬁ,x
ANOVA
0
Sum of
Squares df Mean F Sig
Belween Groups | 255030 5 2 | 127515267 | 326.209 .000
Within Groups 4890.800 12 390.900
Total 2597213 14
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Post Hoe Tests
Multiple Comparisons
Dependent Variable; jamke30
LSD
Mean
EE%& - %ﬁ {I-J) Std. Emor Sig. Lower Bound | Upper Bound
GimL B000pG/mL -83.00000° | 12.50440 000 -110.2447 -55.7553
eksirak etanol OpG/mL
o o -308.60000" | 1250440 000 ~335.8447 -281.3553
m’“ Hﬁl’fﬂl L 83.00000" | 1250440 000 55.7553 110.2447
eksirak etanol OpG/imL
-225.80000" | 12.50440 000 -252 8447 -198.3553
eksirak etanol OpGimL ekstrak etanol 7000
WML 308.60000%| 12.50440 000 281.3553 335 8447
ekstrak etancl
- 6000uGHML 225 60000% | 12 50440 000 198.3553 252 8447
- The mean difference Is significant at the .05 level,
Oneway
Descripthves
rgrmm
95% Confidencs Interval for
N Mean T
2@ Std. Deviaion | Sid. Error Lmﬁnga_'-l.lpparmu Minimum | Masimum
VAL 5| 314000 4.56070 | 203961
eksirak etancl 7000 257371 37.0829 27.00 38.00
m“*“ o 5 | @3.8000 1917551 | as7sss 60,0005 1178085 77.00 125,00
me etancl DpaimlL 5 | 3574000 240832 | 1.07703 354.4097 360.3003 355.00 360
15 | 1608667 148,62821 | 37.85050 75,8681 2420672 27.00 m':;l
ANOVA
keds
Sum of
Squares df Mean Square Sig
F :
“Between Groups | 299424 5 2 | 149712267 | 1139.074 .000
Within Groups 1577.200 12 131.433
Total 301001.7 14
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Post Hoc Tests
Multiple Comparisons
Dependent Variable: jamke36
LSD
Mean
Diffarence | 95% Confidencs Interval
E H E% H {I-J) Std. Error Sig. Lower Bound Bound
uGimL B000PG/ML -62.40000*| 725075 000 =78.1880 486020
eksirak etanol OpGimlL -326.00000*| 7.25075 000 -341 L2020
ekstrak etanol ekstrak atanol 7000 — =10
6000pG/mL e 62.40000%| 7.25075 000 456020 78.1980
eksirak etanol OpGmL
-263.60000"| 7.25075 000 -279.3980 -247.8020
ekstrak etanol OuG/mL  ekstrak etanol 7000
pGAmL 326.00000* | 725075 000 3102020 341.7980
eksirak etanol
B000G/ML 263.60000*| 725075 .00 247.8020 279.35880
‘-ThnmndiﬂmmhshﬁmMath .05 level,
Oneway
Descriptives
Jamked2
85% Confidence Interval for
Mear
N mwmmmmmmmmm
MEEL etandl 7000 5| 27.8000 478445 | 213073 21.8842 337188 23.00 35.00
ekstrak stanc
B000LG/ML 5| 802000 11.48783 | 514158 B5.6238 54,4764 80.00 58.00
Tﬂsm: etanol OpG/imL 5 | 3828000 583208 | 2es330 3554333 3701887 a57.00 371.00
otal 15 | 158.8333 15247651 | 30 38901 72.4852 2413715 2300 | 37100
ANOVA
jamke42
Sum of
df Mean Square F Sig.
"Beétween Groups | 3247235 2 | 162361.267 | 2562350 .000
Within Groups 760.400 12 63.367
Total 3254829 14
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Post Hoc Tests
Multiple Comparisons
Dependent Variable: jamked2
LSD
Mean
Differenca 85% Confidence Imerval
{1} gn_\_wi EJI gmp {I-J} Std.Emor | Sig. | Lower Bound Upper Bound
ekstrak eta etanol
PGAML 6000uG/mL -52.40000" | 5.03455 000 -53.3693 -41.4307
eksirak etanol OpG/mL | -335.00000" 5.03455 .000 -345,96093 -324.0307
eksirak stanol ekstrak etanol 7000 =
6000pG/mL GAmL 52.40000%| 503455 000 41,4307 £3.3693
Sk N DG | o oo 5.03455 000 | 2035693 | .271.8307
ekstrak etanol OpG/mL m eanol 7000 I 33500000 503488 000 | 3240307 | 345.9693
ekstrak etanol
6000pG/mL 282.60000" | 5.03455 000 271.6307 2935693
‘-Trnnmndifrwmas:ignmmunm.uaw.
Oneway
Daescriptives
wa
85% Confidence Interval for
Mean
N Mean Sid. Dewviation | Std. Errer Lower Bound | Upper Bound Minimum | Masimum
| ekstrak stana] 7000 FEE P o
s 5| 24.0000 291548 | 1.30084 20,3800 276200 20,00 28.00
w 5| ee.2000 7.04084 | 355528 50,3260 700710 | s700]| 7000
eksirak etanol OpGiml 5 | 3724000 12.05404 5.39073 357.4320 3873871 380.00 380.00
Total 15 | 1552000 |  160.31085 | 41.39211 88.4228 2438772 2000 | 3m0.00
ANOVA
jamike48
Sum of
df Mean Square F Sig.
Hml Em 3568926.4 2 179463.200 2481.058 .000
Within Groups B68.000 12 72333
Total 358794.4 14
Post Hoc Tests
Multipks Comparisons
Dependent Variabla: jamkess
I.Eﬂ
Mean
Differance
E! E g gup (i) Sid. Error Sig. Lewer Bound Bound
ey BO00GIML =45 20000* 537897 i o] -56.9188 -33.4802
whotrak etanol OpEimL 348 40000° 837807 000 =360.1168 -338 88032
m mwm 4520000°| 537897 000 33.4802 56.9198
mﬁﬂm -303. 20000 B.aTReT 000 148188 -291.4802
shatrak etanal OuGimL mmm 348.40000° | 537897 000 336 6302 360.119¢
m 30320000 | 537887 000 201.4802 314.9108
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Oneway
Descriptives
85% Confidence Interval for
_Maan
N Mean Sid. Deviation | Std. Errer Lower Bound gﬂnqm Minimum | Maximum
MME etancl 7000 5 | 18.4000 240832 | 1.07703 15.4007 21.3003 15.00 21.00
w 5 | 538000 598331 | 267582 48.1707 61.0203 4800 | s100
ekstrak etanol OpG/mL s | 370.8000 712099 | 318434 3619589 3796411 | 38300 | 38200
Total 15 | 147.6000 18412182 | 42 37807 67124 238.4878 15.00 38Z.00
ANOVA
jamkes4
Sum of
|_Squares df Mean Square F Sig. _
Between Groups | 3767344 2 | 188387.200 | 6122.444 .000
Within Groups 369.200 12 30.767
Total 3771036 14
Post Hoc Tests
Multiple Comparisons
Depandent Variable: jamkeS54
LSD
Meaan
Differance 85% Confidenca Interval
EEE EJE grup {J) Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound
e e mgf:["" -35.20000*| 350809 000 42,8435 -27.5565
ekstrak etanol OpGimL -352.40000* | 3.50809 .000 -360.0435 ~344, 7565
m‘”"’““"“ m““""‘ SanoI7000 1 15.20000°] 350808 000 27 5565 42,8435
SR stnolouGinL. | .o mins| 55080 000 | 3248435 | .309.5565
ekstrak etanol OpG/mL. w"‘”’“ SHni7000 1 382.40000°| 350808 000 | 3447565 |  360.0435
my 317.20000° 350800 000 | 3095585 |  324.8435
" The mean differenca is significant at the 05 level
Oneway
Descriptives
Jamieso
85% Confidence Interval for
Mean
N Mean | St Deviation | Sid. Ermor Lower Bound | Upper Bound | Minimum Mairmum
w 5| 422000 535724 | 239883 35,5481 48.8519 %600 | 4700
ekstrak etanol OuG/mL 5 | 3082000 4950538 | 2217972 | 2448192 367.7808 | 23600 | 374.00
Tetal 156 118.13a3 142 76408 35.868178 Irorzr 185. 1634 i i) 374,00
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ANOVA
Sum of
|__Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups | 2753921 2 | 137696.067 | 166.006 ,000
'c'l"lﬂ'iinGll'Dupl 9953.600 12 B29.487
Total 2853457 14
Post Hoc Tests
Multiple Comparisons
mmm
LSO
mu:"“ 85% Confidence interval
EE EH {0 St Ervee sg Lower Bound Upper Bound
— mﬂ::'_"“ 4220000° | 1821501 s 81,8871 25129
ekattnk ool OpGémi ~306_ 20000 18.215M 000 ~345 BT -268.5128
m mmm 4220000 | 1824801 e 2512 B1.8871
sicsirak atanol OuGAmL. 264.00000° | 1821801 000 303 6871 2243129
N ——— rangigadis 30820000 | 1821501 000 2065129 3458871
m 28400000 | 1821501 000 243120 203,687
* The men differance is significant st the 05 level,
Oneway
Descriptives
_jamkata
85% Confidence Intarval for
N Megn Std. Devialion | Sid. Error Lower Bound | Upper Bound Minimum | Masdmum
ShEtrak etanol 7000 — =0 MG
oy 5 0000 00000 | 00000 0000 0000 o0 00
m 5| 316000 364602 | 183005 27,0718 %1282 | 2700|3800
ekstrak etanol OpG/mL s | 105.2000 1230758 | 5.54437 80,8064 120.6036 8200 | 12000
Total 15 | 456000 46.14078 | 11.91350 20.0481 71.1519 00| 12000
ANOVA
e66
Sum of
Lares df Mamguare F ﬂ.
“Between Groups ]29137 2| 14568800 | 3BiTiE .000
Within Groups 668.000 12 55.667
Total 29805.600 14
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Post Hoc Tests
Multiple Comparisons
Dependent Varlable: jamkess
LSD
Maan
" Difference 95% Confidence Interval
E:E H HE g {I=0 Std. Emor _Sig. Lower Bound | Upper Bound
uGImL m’ tan -31.60000%| 4.71878 000 -41.8813 -21.3187
eksirak rﬂ: ?_;uﬁlu'l'nL -105.20000*| 4.71876 000 -115.4813 -54.9187
mﬁih"” kanol BG',h T_: 31.60000*| 471878 000 21.3187 41.8813
ekstrak etanol OpG/mL
-73.60000*| 4.71876 000 -83.8813 £3.3
eksirak etanol OpG/mL  ekstrak etanol 7000 : —
GimL 105.20000°| 4.71878 000 94 9187 1154813
eksirak etanol
. 6000uG/mL 73.60000*| 4.71876 000 63.3187 83.8813
-Thnmndifhmnmhwuﬂn.uﬁ level,
Oneway
Descriptives
famke72
95% Confidence Interval for
N Mean E =
Std. Deviation | Std. Emor Lower Bound Upper Bound | Minimum | Masdrmum
mii E : 5 0000 00000 00000 D000 i 00 -
J 00
m"“"l e 5 | 228000 6.22008 | 278200 15.0757 30.5243 15.00 30,00
Tﬂu: etanal DpGEiml 5 | 498000 B.78835 382038 38,8903 607087 37.00 59.00
15 242000 21.84088 5,83932 121048 38 2951 :uo 59.00
ANOVA
jamke72
Sum of
uares df Mean Square F
Sig.
m mlﬂ 6214.800 2 3107.400 80.433 =
Within Groups 463 6800 12 38.633
Total 6678.400 14
Agrijanti

TESIS

Uji Aktivitas Antimikroba...



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Post Hoc Tests
Muttiple Comparisons
Dependent Variable: jamke72
LSD
Oorance __85% Conidence
85%
g ﬁ g;g {0 Std. Ermor Sig. Lowsar Bound Upper Bound
Gimi m’““ -280000° | 383107 000 -31.3651 -14.2349
skstrak mw 49.80000" | 383107 000 -5B,3651 41,2349
6000RGIML 22 80000 .
ekstrak etanol eksirak stanol 3.83107 000 142349 31.3851
ekstraik stanol OpGimL. 2T.00000° | 383107 .00a -35.5651 18.4340
eksirak etancl DyG/ML ekstrak etanol 7000 —
ersiey 49.80000" | 283107 .000 41.2340 58,3851
eksirak etangl |
‘ B000LGIML 27.00000" | 383107 .000 18.4349 k]
+ The mean difference is significant at the .05 lewel, =
ekstrak etanol 7000 pG/mL
T-Test
Paired Samples Statistics
Std. Error
Pair ke Ts = ———
: j 29,6000 5 3.36155 1.50333
i _Fﬂ*ﬁ 33.0000 5 291548 1.30384
7 ir :Iamm-l 26.6000 5 320935 1.43627
- :r:::;; 29,6000 5 3.36155 1.50333
5 J 34.8000 5 580517 2.50615
i Pamiuﬂﬂ 28.4000 5 270185 1.20830
4: jamke3s 31.4000. 5 4.58070 203961
e mlmimau 34.8000 5 580517 | 259615
5 27.8000 5 4.76445 213073
e jamka38 31.4000 5 4 56070 2.03981
2 me 24.0000 5 291548 1.30384
o 27.8000 5 4.76445 213073
?. jamke54 18.4000 5 2.40832 1.07703
i jamke48 24.0000 5 291548 1.30384
5 jamke0 0000 8 .00000 .00000
8 Ilmlu&-l 18.4000 5 2.40832 1.07703
4 r ,}nﬂﬂmﬂﬂ 0000 5 00000 00000
. jamke&0 .0DDO® 5 00000 00000
gr jamkaT2 0000 5 00000 .uoom
- jamke&s 00008 5 00000 DDODD
- The comelation and t cannot be
e ey computed because the standard
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Paired Samples Test
__ Paired Differances
95% Confidenca
Irtarval of the
Std Emor | Difference
Mean Std. Deviation M Lower Lipper t ]
Par1  Jamkaiz- mmked | .3.40000 | 151858 | 67823 | -5.28300 | -1.51692 5013 4 S'IJE%L
Pair2 jamke24 - jamke12 | -3.00000 474166 | 167332 | -7.84588 | 154588 -1.783 4 4T
Pair3 |amke30 - jamke18 | 8.40000 B.ETTS0 | 307571 | 213954 | 1493054 2.081 4 108
Pair4  [amkeds - jamke30 | -3.40000 250008 | 112250 | 851855 | -28345 <3029 4 038
Pair5 jamhked2 - jamkeds | -3.80000 1.14018 50900 | -5.01571 | -2.18420 -7.080 4 .002
Paira Jjamke4s - j[amked? =1.80000 4.T1168 210713 45.65033 205033 -1.803 i RE -1
Pair7  jamke54 - jamked8 | -5.80000 527257 | 235797 | -12.14878 M4BT 2378 4 078
Pair8 jamke60 - jamkeS4 | -18.40000 240832 | 1.07703 | -21.39032 | -1540968 | -17.084 4 000
ekstrak etanol 6000 pG/mL
T-Test
Palred Samples Statistics
Std. Ermor
Mean N Std. Deviation Mean
Fair Jamka12 1882000 5 3263740 14.50580
1 amked 20432000 5 27.77949 12.42337
Pair jamkez24 143,8000 5 24.48877 10.85171
2 jarmnike12 1882000 5 3283740 14.56588
Pair jamka3g 117.8000 5 30.35851 13.57718
3 jamka1a 163.4000 5 24.56374 11.02998
Pair jambkeds 93.8000 5 18.17551 B.57555
4 jarmke30 1178000 5 30.35951 13,5171
Pair jamied2 B0.2000 5 1148783 514108
5 jemke3s 93,8000 5 19.17551 B.57555
Pair jamkeds 66,2000 5 7.84084 3.556528
8 jamike42 80.2000 5 11.49783 5.14158
Pair jamkesd £3.8000 5 5.08331 267582
T jamkeds 69.2000 5 7.94584 255528
Peir jamkeB0 42,2000 5 535724 230583
8 jamkess 53,6000 5 598331 287582
Pair jamke6a 31.8000 5 3.64602 163005
8 jamkes0 42 2000 5 6.35724 239583
Pair famikai2 22 8000 5 6.22083 278209
10 jamkess 31,6000 5 3.64602 1.63095
Paired Samples Test
S
B85% Confidenca
Interval of the
Std. Emor | Difference
Mean Sid. Deviation Mg Lower t
[Fair 1 Jamkel2-Jamkes |-17.00000 | 1817059 [ B.57321 | 40.80308 | 8.80308 |  -1883 ] EL&H;‘
Pair2  jmmia24 - jamke12 |-42.40000 1158878 | 5.182668 |-58.78938 |-28.01082 -8.181 4 Jom
Pair3  jamke30- jamkei8 |-45 80000 1628803 | 728423 | -85.82428 |-25.37574 -£.280 4 003
Paird  jamke38 - jamke30 |-24.00000 1881488 | B.41427 | -47.38177 | -838z3 -2.852 4 048
Pair§  jamied2 - jamke3s |-13,60000 B.07183 | 405709 |-24.88429 | -2.33574 -3.352 4 029
Pair8  jamkeds - jamked2 |-11.00000 578702 | 258844 |-18.18085 | -3.81335 -4.250 4 013
Pair 7 jamkaS54 - jamked8 | -15 80000 B.38451 3740687 | -28.07074 -5.18828 -4 160 4 014
Pair8  jamkeB0 - jamkeS4 |-11.40000 472220 | 211187 |-17.26348 | -5.53851 -5.398 4 008
Pair@  jamkefé - jamke60 |-10.60000 207384 BITI6 | 1397477 | -B.02523 | -11.430 4 ]
Pair 10 jamke72 - jamkeés | .8.80000 481864 | 215407 |-14.78085 | -281835 -4 0B85 'l 015
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ekstrak etanol OpG/mL
T-Test
Paired Samples Statistics
Std. Error
Mesn N Sid, Deviation Mean
Pair Temkeiz 2880000 5 T 15823 | 678070
1 jamkes 281.8000 5 14.68873 B.58810
Pair jamke24 3134000 5 8.34345 417882
2 jamke12 2880000 5 1618223 6.78570
Pair jamies0 343.4000 5 1474110 6.50242
3 jamke18 3046000 5 1043072 4.66478
Pair jamkazs 357.4000 5 2.40832 1.07703
4 jamike3 343.4000 5 14.74110 B.50242
Pair jamkedz 362.8000 5 5.63206 265330
B jamkads I5T 4000 5 240832 1.07703
Pair jamkeds 3724000 5 12.05404 530073
& jamked2 362 8000 5 £ 93208 285330
Pair Jmikesd 370.8000 5 7.12039 318434
T famkedd 372.4000 5 12 05404 £.30073
Pair Jamka&o 306.2000 5 4B.59538 2217972
] jamke54 3708000 5 7.12039 318434
Pair Jamkesa 105.2000 5 12.30758 5.54437
9 jamkesn 306.2000 5 49,55536 2217972
Pair jamka7z 49 8000 5 B.7BE35 392938
10 Jamkeds 105.2000 5 12.39758 554437
Paired Samples Test
Paired Differsnces
85% Confidenca
Interval of the
Sid, Emor Differsnces
Maan Sid. Deviation Mean Liwear Upper ]

Fal 1 Jamke12-Famkes |8 20000 3.03315 | 135647 | 243385 | 5.96813 4571 3 010
Pair2  jamke24 - jamke12 | 25.40000 1225080 | 548270 | 10.17758 | 4082242 4633 4 010
Pair3  jamke3d - jamke18 | 33 sonog 1284960 | 579137 | 2272057 | 5487043 B.700 4 .00
Pair4  jamhke36 - jamka30 | 14.00000 1282576 | 573585 | -1.02528 | 2007528 2441 4 o
Pair5  jamked2 - jamke36 | 540000 378153 | 1.88115 0481 | 10.08539 3183 4 o33
Pair6  jamkeds - jamked2 | 580000 11126884 | 407504 21843 | 2341543 1.520 4 A28
Pair7  jamkeS4 - jamke48 | _1.80000 878217 | 4.36578 |-13.72134 | 1052134 - 3668 4 J33
Peir8  jamke80 - jamkeS4 | .64 80000 4B.02857 | 2008714 | -122870 | -5.330%8 -3.078 4 .37
Pair®  jamkes8 - jamket0 | -201.000 4B.7B8BT | 21.81055 | -261.558 | -140.444 -4.218 4 oo
Pair 10 jamke72 - jamkess |55 40000 14.50172 | 848537 | -T3.40827 l-a?mn -B.542 4 .001
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2. Lampiran Hasil Analisis Statistik Persentase kokoid
NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirmnov Test
jamkeB | jamke12 | jamkel8 | [smke24 jamke30 <0
N 20 20 20 20 20 20
Normal Parameters®®  Mean 28.8500 | 31.6000 | 36.0000 | 38.0000 44,5500 | 48.4500
Std. Deviation 28.81570 | 20.12478 | 32.54704 | 34 75629 35.30092 | 34.23368
Maost Exdreme Absolule 204 328 A1 341 222 232
Difierences Positive 204 328 311 341 222 232
Negative -.168 -182 -191 -.183 -.182 =191
Kolmogorov-Smimov Z 1.315 1.459 1.301 1.525 004 1.037
Asymp. Sig. (2-tailed) 063 028 042 .019 276 232
8. Tes! distribution is Normal.
b. Calcutated from data.
NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirmov Test
jamked2 | jamk348 | jamkeS4 | jamkeso jamkedS | jamke72
N 20 20 20 20 20 20
Nommal Parameters®®  Mean 49.2500 | 54.7000 | 61.6500 | 69.0000 | 73.4000 77.4500
Sid. Deviation 33.30540 | 30.00368 | 20.03224 | 26.35780 24.66084 | 2263550
Mosi Exirema Absolute 188 219 157 148 200 210
Differences Positive 181 219 147 138 148 181
Negative -186 -.184 - 157 - 148 -209 -210
Kolmogorov-Smimow Z B33 .81 701 861 836 841
Asymp. Sig. (2-talled) 492 280 710 775 345 .339
2. Test distribution is Normal,
b. Caiculated from data,
Oneway
Descriptives
jamkes
#5% Confidence Interval for
N Mean Sid. Deviation | Std. Emor Lowsr Bound Bound | Minimum | Maximurm
ekstrak stancl 7000 paimL 5 | 21.2000 3.76828 | 1.68523 | 165211 25, 1700 | Z7.00 |
esirak etanol B000uG/mL 5 17.0000 1.58114 JO0T11 15.0368 18,9632 15.00 18.00
ekstrak stanol OuG/mL 5 1.8000 207384 52738 - 5748 4.1748 0o 5.00
amaxicilin TpGimL 5 | 758000 areiss | 1.80115 709048 80.2854 £9.00 78.00
Total 20 | 288500 28.81570 | s.44339 15,3638 42,3362 00 78.00
ANOVA
Sum of
df Mean Square F Sig.
Befween Groups |15635.350 3 5211.783 | 590.570 .000
Within Groups 141.200 16 8.825
Total 15776.550 19
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Post Hoc Tests
Multiple Compartsons
Dependent Variable: jamkes
LSD
Mean
Differance *ML‘H“
I J {I-J} Std. Emor | Sig. Lower Bound | Upper Bound
eta 4.20000° | 1.87883 040 2171 8.1829
pG/mL sksirak etanol OuG/mL 19.60000*| 1.87883 .000 15.61T1 23.5829
amosicillin 1pG/mL -54.40000"| 1.87883 000 -58.3820 -50,.4171
ekstrak etanol ekstrak etanol 7000 pG/imL ~4.20000*| 1.87883 040 -8.1829 -217
E000pG/mL ekstrak etanol OpGimL 15.40000*| 1.67883 i3] 11.4171 18.36820
amosdciliin 1pGimL -58.60000 | 1.87883 .000 -62 5829 -54.6171
eksirak etanol OuG/mL  eksirak etanol 7000 pG/mL -18.60000* | 1.87883 000 -23.5829 -15.6171
skstrak etanol 6000pG/mL -15.40000* |  1.87883 000 -19.3829 114171
i amadcillin 1pGimL -74.00000* | 187883 000 -77.9829 -70.0171
amosdciliin 1pGmL ehsirak etanol 7000 pGimL 54.40000° | 1.87883 .000 50,4171 58.3829
eksirak etanol S000pGmML 58.50000*| 1.87883 000 54 6171 62 5829
ekstrak etancl DpGHmL 7400000 | 1.87883 .000 70.0171 77.8829
". The mean difference Is significant at the .05 lavel,
Oneway
Descriptives
_ﬂlicﬂ!
85% Confidencs intarval for
__Mean
R Mesn | St Devistion | Std Emor | Lower Bound | Upper Bound | Minimum | Masdmon
[ eksirak etancl 7000 pamL 5| 226000 270185 | 1.20830 19.2452 25.9548 19.00 26.00
eksirak atanol SO00UGAL 5| 21.8000 2.40832 1.07703 188097 24 5503 19.00 25.00
‘alatrak etanol OpG/mL B 3.4000 1.67332 .T4833 1.3z s4TIT 200 8.00
amouicdiin 1pG/imL 5| 7eeo000 288358 | 1.28062 75.2444 82,3558 75.00 #2.00
Totai 20 | 31.8000 2012478 | e.51250 17,9692 45.2308 2,00 82.00
ANOVA
jamke12
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups | 16020.400 3 5340133 | 886.329 .000
Within Groups 96.400 16 6.025
Total 16116.800 19
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Post Hoc Tests
Multipie Comparisons
Dependent Variable: jamke12
LSD
Meaan
Differenca | 85% Confidence interval
{I-J} Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound
Er o h - S 100000 | 188247 | gz round Upper Bound
WGHmL eksirak etanol OpG/mL 18.20000%| 1.56242 .000 15.9090 22,4010
amaxicilin 1pGimL -56.20000° | 1.55242 000 -50.4910 -52.6060
ekstrak etanol ekstrak etanol 7000 pGimL -1.00000 | 1.55242 .520 -4.2910 2.2910
B000uG/mL ekstrak etanol OpGimL 18.20000° | 1.55242 000 14.9000 21.4910
amaodcifin 1pGiml -57.20000" | 1.55242 000 -60.4910 -53.9090
eksirak etanol 0yG/mL  ekstrak etanol 7000 pG/mL -19.20000° | 1.55242 .000 -22.4910 -15.9080
skstrak etanol S000uG/mL -18.20000% | 1.55242 000 -21.4910 14,9000
amadcilin 1pGimL 7540000 | 1.55242 .000 78,6910 -72.1000
amocdcillin §pGimL eksirak elanol 7000 pGimL 56.20000° | 1.55242 000 52.8090 50,4010
ekstrak etanol 6000pG/mL 57.20000" | 1.55242 .000 53.5000 60.4910
ekstrak etanol OuG/mL 75.40000" | 1.55242 000 72.1080 78.6910
*- The mean difference is significant at the .05 laved,
Oneway
Descripthves
amke1s
95% Confidence Interval for
Mean
N Maan Sid. Deviation | Std. Error Maodmum
" eksirak etancl 7000 il 5| 26,6000 320038 | 143527 | 31.00
ekstrak etanol BO00LG/ML 5| 232000 238747 | 1.08771 28.00
eksirak etanol OpG/mL 5 5.2000 1.09545 48590 7.00
amodcillin 1pG/mL 5 | e0.0000 1.58114 70711 91.00
Total 20 | 38.0000 3254704 | 727704 21.00
ANOVA
jamke18
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
[ Between Groups |20049.200 3 6683.087 | 1356.968 .000
Within Groups 78.800 16 4.925
Total 20128.000 19
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Post Hoc Tests
95% Confidence Interval
_ Sig. Lower Bound | Upper Bound
ak eta : ¥ 3 .028 AZ248 8.3754
ekstrak etanol OpGimL 21.40000° | 1.40357 000 18.4246 243754
amadcillin 1pGimlL -82.40000* | 1.40357 000 -65.3754 58,4248
ekstrak etanol ekstrak etanol 7000 pG/mL | -3.40000°| 1.40357 028 -6.3754 - 4248
B000uGImL eksirak etanol OpG/mL 18.00000* | 1.40357 .00 15.0246 20.9754
amaxicillin 1pG/imL -65.80000° | 1.40357 .000 -5B.7754 62 8245
ekstrak etanol OuG/mL  ekstrak etanol 7000 pG/mL -21.40000*| 1.40357 000 -24.3754 -18.4246
ekstrak etanol 6000UGIML | -18.00000°| 1.40357 .000 -20.9754 -15.0245
amoxicilfin 1pG/mL -83.80000* | 1.40357 .000 -BB.7754 -80.8246
amoxicilin 1pGimL ekstrak etanol 7000 uGImL | 62.40000°| 140357 000 59,4248 653754
eksirak etanol S000pG/mL | 65.80000¢| 1.40357 000 82.8248 B8.7754
eksirak etanol OpGimL 83.80000* | 1.40357 000 B80.8246 86,7754
'-Thumemdiﬁmmhﬂmﬂﬂumﬂm,uﬁm
Oneway
Descriptives
_lamkedd
85% Confidence Interval for
Mean
N Mean Std. Deviation | Std, Emor Lower Bound E Bound | Minimum | Masimum
[ eksirak etanol 7000 L § | 28.5000 320036 | 143527 226181 30.5848 | 2200 | 3000
ehstrak etancl B000pG/ML 5 | 238000 1.82354 BE0Z3 21.4118 28,1884 21.00 28.00
ekstrak etanol OuG/mL 5 8.6000 1.14018 50960 5.1843 B.0157 5.00 8.00
amowcilin 1pGimL 5| 950000 3.80789 | 170004 80.2718 89.7281 00,00 100.00
Total 20 | 38.0000 3475820 | 77174 21.7338 54,2684 5.00 100,00
ANOVA
jamke24
Sum of
%um df Mean Square F Sig.
"Between Groups | 22832 800 3 7610.933 | 1021.602 .000
Within Groups 119.200 16 T7.450
Total 22952.000 19
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85% Confidence Imerval
Sid. Emor Lowsar Bound Upper Bound
1.72627 3%121 -.B595 6.4585
172827 000 16.3405 23,6585
172827 000 -72.0505 ~54. 7405
1,72827 124 -B.4565 6595
1.72827 .00a 13.5405 20.8585
amaoudcilin 1uGimL =71.20000° | 172627 000 -74,8585 57,5405
ekstrak etanol OpG/imL  ekstrak etanal 7000 HEmL -20.00000* | 1.72827 000 =23 8505 ~16.3405
eksirak etanol 8000pG/mL -1T.20000° | 1.72827 000 -20,8505 =13.5405
amoudcillin 1pGimlL -B8.40000° | 1.726827 000 -2 0585 -84, 7405
amouicilin 1pGimL ekstrak atanol 7000 pG/imL BB.40000°| 1.72827 000 64, 7405 T2.0585
akstrak etanol BOOOG ML T1.20000° | 1.72627 000 G7.5405 74 8505
ekstrak etanol 0uGimL BB.40000* | 1.72827 000 B4 7405 §2.0585
'-mu\o-ncl‘lumkﬁnﬁmmh.mm
Oneway
Descriptives
N Mean Minimum | Maodmum
ekstrak etancl 7000 piml 5 | 43.0000 | 37.00 47.00
ekstrak etanc] B000uG/mL 5 27.2000 22.00 30.00
ehstrak etanol OpGimL 5 B.0000 a.00 10.00
amoxicllin 1pGmL 5 | 100.0000 100.00 100.00
Total 20 | 44.5500 6.00 100.00
ANOVA
jamke30
Sum of
|_Squares df Mean re F Sig.
MEM 23570.150 3 7856.717 | 1177.036 000
Within Groups 106.800 16 6.675
Total 23676.950 19
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Post Hoe Tests
Multiple Comparisons
Dependent Variable: jamke30
LSD
Mean
Difference |__95% Confidence Interval
{-J) Std. Emor Sig. Lower Bound | Upper Bound |
r Ty O T5.80000°| 163401 | 000 | 129580 T oo
pGEmL ekstrak etanol OpG/mL 35.00000* | 1.63401 000 31.5360 38.4840
amoxiciiiin 1pGimL -57.00000° | 1.83401 .00 -60.4540 -53.5360
eksirak etanol ekstrak etanol 7000 pG/mL | -15.80000°| 1.63407 .000 -19.26840 -12.3360
6000pG/mL ekstrak etanal OpG/imL 19.20000° | 1.83401 .000 15.7360 22.6640
amoxicillin 1pGimL -T2.80000" | 1.63401 000 -76.2640 -50,3350
ekstrak etanol OpG/mL.  ekstrak etanol 7000 pG/mL -35.00000° | 1.63401 .000 -38.4540 -31.5360
ekstrak etanol 6000pG/mL | -19.20000°| 1.63401 000 22,6640 -15.7360
amaxicilin 1pG/mL -92.00000° | 1.63401 000 -95.4640 -88.5360
amoxicilin 1pGimL eksirak etanol 7000 yG/imL | 57.00000°| 1.63407 000 53.5360 60.4540
eksirak etanol 6000pG/mL | 72.80000"| 1.83401 .000 69,3380 76.2640
eksirak etanol DpG/mL 92.00000° | 1.63404 000 88,5360 05.4640
* The mean difference is significant at the .05 levei,
Oneway
Descriptives
85% Confidence Interval for
N Mean Std. Deviation | Std. Error Lower Bound Bound | Minimum | Maximum
[ ehsirak etanol 7000 peiml 5[ 444000 | 33815 | 150 40,2261 | 48,  88.00 | 2B.00
eksirak etanol 6000GmML 5 316000 260788 1.16818 283621 34,8378 29,00 35.00
eksirak etanol OpGimL 5 0.8000 204938 g1852 7.2553 123447 8.00 13.00
amadcilin 1pGimL 5 | 100.0000 00000 DD000 100.0000 100.0000 100.00 10:0.00
Total 20 | 48.4500 3423368 | 7.e548 30.4281 824718 B.00 100.00
ANOVA
Sum of
df Mean Square F Sig.
“Between Groups | 22177 750 3 7392.583 | 1326.024 .000
Within Groups 89.200 18 5.575
Total 22266.950 19
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Post Hoc Tests
Multiple Comparisons
Qapwmm?m:jamm
LSD
Maan
Differenca 95% Confidence Interval
(| J (-4 Std. Error Sig. Lower Bound l_.-m Bound
7 12.80000°| 140332 000 o643 15.0657
PGImL ekstrak atanol OpG/mL 3460000 | 1.40332 000 34343 37.7857
amaxicillin 1pGimL -55.60000° | 1.49332 000 -58.7657 -52.4343
ekstrak elanol ekstrak etanol 7000 yG/mL | -12.80000° 1.49332 .000 -15.0657 -8.6343
S000uG/mL eksirak etanol OpGUmL 21.80000° | 1.40332 .000 18,6343 24,9857
amoaicilin 1pGimL -68.40000° |  1.49332 000 -71.5657 -65.2343
ekstrak etanol OpG/mL _ ekstrak etanol 7000 HGmL | -34.60000°| 140332 000 -37.7857 -31.4343
eksirak etanol 5000pG/mL -21.80000" | 1.49332 .0oo -24.9657 -18.6343
amodcillin T1pGmL -80.20000* 1.49332 000 -83.385T -87.0343
amaoxicillin 1pGimL ekstrak etanol 7000 pG/mL 55.60000° | 149332 .000 624343 58.7657 |
ekslrak etanol 6000pG/mL 68.40000* | 1.49332 D00 852343 T1.5857
eksirak etanol DuG/mL 90.20000° | 1.49332 000 87.0343 93.3657
The mean differanca is significant at the 05 leve
Oneway
Descriptives
I_muuz
N Mean Mimirmium Masdmum
5 49,6000 45,00 55.00
eksirak etanol 8000pG/mL 5 | 382000 3200 38.00
eksirak etanol DuGAmL 5 11,2000 10.00 14.00
amosicillin Gl 5 | 100.0000 100,00 100.00
Total 20 ] 48,2500 10.00 100.00
ANOVA
jamke42
Sum of
Squares df Mean Square F S_lg' ;
“Between Groups 20968.950 3 6989.650 | 1047139 .000
Within Groups 108.800 16 8.875
Total 21075.750 19 |
Post Hoc Tests
Oneway
N Mean Minirmuem Madrmm
mm 5| &z4000 48.00 57.00
mmm 5 4T 4000 40.00 52.00
ehsirak stano OuGimL 5 19.0000 15.00 23.00
amasdcillin 1pGimL 5 | 100.0000 100.00 100.00
Total 20 54.7000 15.00 100.00
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ANOVA
Sum of
Squares of Mean Square F Sig.
en Groups | 16925.800 3 5641.933 | 506.003 .000
Pﬁhhﬁrm 178.400 18 11.150
Total 17104.200 19
Post Hoc Tests
Multiple Comparisons
Dependent Variable: jamke4a
LSD
"
Mean
Difference 95% Confidence Interval
500000 211187 031 .5230 9.4770
pGImL ekstrak etanol OuGimL 32.40000" | 211187 000 28.9230 37.8770
amoxiciliin 1pGimL -AT.50000° | 2.11187 000 -52.0770 -43,1230
ekstrak etanol ekstrak etanol 7000 PGEmL -5.00000* | 211187 .0 -9.4770 -5230
6000pG/mL ekstrak etanol OpGimL 28.40000*| 211187 000 23.9230 128770
amoxicillin 1pGimL -52.60000" | 211187 D00 -57.0770 -48.1230
ekstrak etanol OuG/mL _ ekstrak etanol 7000 HGmL | -33.40000°| 211187 .000 -37.8770 -28.9230
ekstrak etanol 6000pG/mL | -28.40000° 211187 .00 -32.8770 -23.9230
amoxcillin 1pGimL 81.00000° | 211187 000 -85.4770 -76.5230
amoxiciliin 1pG/mL ekstrak etanol 7000 yG/mL | 47.60000° 211187 .000 43,1230 520770
ekstrak etanol 6000uGmL 5260000 211187 000 48.1230 57.0770
eksirak etanol 0pG/mL 81.00000"| 211187 000 76.5230 B5.4770
'-mﬂmmmhwnm 05 level,
Oneway
Descriptives
95% Confidence Inierval for
Mean
N MEH.MMMEWLMMLMMM“MM
[ eksirak stancl 7000 pemL 5 71.0000 |  zsees7 | 114018 | &7 5384 74,1658 6800 | 75.00
eskstrak etanol G000uG/ML 5| 534000 384682 | 1.63085 48,8718 57.9282 48,00 57.00
eketrak wtanol OpGimlL 5| 222000 238747 1.06771 18.2358 25,1044 18.00 25.00
amaedeliiin 1pGimL 5 | 100.0000 00000 00000 100.0000 100,0000 100.00 100,00
Total 20 | ®&1.8500 2003224 | Ba9181 48,0825 75.2375 19.00 | 10000
ANOVA
Jamke54
Sum of
df Mean Square F Sig.
“Between Groups |15912.555 3 5304.183 | 832.029 .000
Within Groups 102.000 16 6.375
Total 16014.550 19
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Post Hoc Tests
Muttiple Comparisons
Dependent Variable: jamke54
LSD
Mean
Differenca 95% Confidence Interval
{I-J) Sid. Error _Sig. Lower Bound | Upper Bound
etanol ekstra 17.80000° | 1,50887 000 14.2148 20.9852
WGAmL eksirak etanol OpG/mL 48.80000* | 1.50887 .0oo 45.4148 52.1852
amoxicilin 1pGimi. -20.00000* | 1.50687 .D00 -32 3852 -25.6148
eksirak etanal ekstrak etanol 7000 pG/mL -17.60000* | 1.59887 .000 -20.9852 -14.2148
S000pG/mL ekstrak etanol OuG/mL 31.20000" | 1.508a7 .000 27.8148 34.5852
amaodcillin 1pG/mL -45.50000" | 1.50687 000 ~40. 6852 43.2148
eksirak etanol OuG/mL  ekstrak etancl 7000 pG/mL -48.80000" | 1.59687 .000 -52.1852 454148
ekstrak etanol 6000pG/mL -31.20000* | 1.50887 .000 -34.5852 -27.8148
amaxicilin 1pGimL -T1.80000" | 1.50887 .000 -81.1852 T4 4143
amooicillin 1pGimL ekstrak atanol 7000 pGimL 28.00000" | 1.50687 000 256148 32.3852
eksirak etanol 6000pG/mL 48.60000° | 1.50687 .0oo 432148 40,0852
aksirak stancl OpG/mL T7.80000*| 1.59887 000 T4.4148 81.1852
*. The mean difference is significant at the .05 level,
Oneway
Dascriptives
keg0
85% Confidence Interval for
Mean
N Maan Std. Deviation | Sid. Eror Lower Bound Upper Bound | Minimum Magmum
ekstrak stanol 7000 pigml 5 | B4.2000 432435 | 183301 78,8306 BAS6E4 | 70.00 B5.00
ekstrak etanol B000uGML 5| 582000 238747 | 1.08TT1 56,2358 621644 58.00 82.00
ekairak atanal [ e T 5 326000 04950 1.38382 288134 383858 28,00 37.00
amendeilin 1pGimL 5 | 100.0000 00000 00000 100.0000 100.0000 100.00 | 100.00
Total 20 | @9.0000 26.35788 | 5.80380 [ 58,6841 81,3359 26.00 100.00
ANOVA
jamkes0
Sum of
Sguares df Mean Square F Sig.
Between Groups 13065200 3 4355067 | 516.922 .000
Within Groups 134.800 16 B.425
Total 13200.000 19
Agrijanti
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Post Hoc Tests
Muttiple Comparisons
Dependent Variable: jamkes0
LSD
Mean
Difference | B5% Confidence Interval |
J (I-J) Std. Ermor Sig. Lower L_IE% Bound
etanol 7000 etanol L | 2500000°] 1.83578 .000 21.1084 _BO16
HGmL ekstrak etanol OpG/mL 51.60000* | 1.83576 000 47.7084 55.4916
amaxdcilin 1pGmL -15.80000" | 1.83576 .000 -19.6916 -11.9084
ekstrak etanol ekstrak etanol 7000 pG/imL | -25.00000°| 1.83578 .000 -28.8916 -21.1084
B000pGmL ekstrak etanol OpGimL 26.60000° | 1.83576 .000 22,7084 304816
amoxicillin 1pGimL -40.80000* | 1.8B3576 000 -44 5916 -36.9084
ekstrak etanol OpG/mL  ekstrak etanol 7000 pG/mL | -51.60000° 1.83576 .000 -55.4918 -47.7084
ekstrak etanol 6000pG/mL -26.60000* | 1.83578 000 -30.4918 -22. 7084
amonicilin 1uGimL -57.40000° | 1.83578 000 -71.2916 63,5084
amoxiciflin 1pGimL ekstrak etanol 7000 pG/mL | 15.80000°| 1.83576 .000 11.9084 19,6516
ekstrak etanol 8000uG/mL. | 40.80000°| 1.83578 000 38.9084 44 6916
ekstrak etanol OpG/mL 67.40000" | 1.83578 000 53.5084 712016
*. The mean difference is significant at the .05 level,
Oneway
Descriptives
Jamkess
85% Confidence Interval for
Mean
N Mean 5. Deviation | Std. Emor | Lower Bound Upper Bound | Minimum | Maximem
[ Shkstrak etanol 7000 p&ml | 5 | 50.6000 288007 | 1.28841 87.0228 041772 87.00 .00
ekstrak atancl S000G/ML 5| 842000 349285 | 156205 58,8631 68.5380 50.00 86.00
skatrak stanol OuGImL s | 388000 342053 | 1.52071 34.5529 43.0471 33.00 42.00
ameicillin 1uGAmL 5 | 100.0000 00000 | 00000 100.0000 100.0000 10000 | 100.00
Total 20 | 734000 2488064 | 551429 61.8585 B4.0415 3300 | 10000
ANOVA
jamke6s
Sum of
Squares df Mean Square F _Sig.
[ Between Groups | 11426.000 3 3808.667 | 473.126 .000
Within Groups 128.800 18 8.050
Total 11554.800 19
Post Hoc Tests
Oneway
Descriptives
jamke72
] 85% Confidence Interval for
Mesan
N Maan , Daviation | Std. Eror | Lower Bound Upper Bound Minimum | Maxirmum
SREUEK SN0l 7000 [aimL 5| 942000 277480 | 1.24067 | B0.7545 B7.8455 9000 | 67.00
skstrak etanol B000uGML 5| 714000 230217 | 1.02058 68,5415 74.2585 69.00 75.00
ekstrak stancl OpGimi 5 | 442000 258844 | 115758 40,9880 474140 41,00 47.00
amodciliin 1uGimL 5 | 100.0000 00000 | .0000D 100.0000 100.0000 | 10000 | 100.00
Total 20 | 77.4500 2283550 | 5.08145 66,8583 88,0437 4100 | 100,00
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ANOVA
_jamke72
Sum of
Mean Square F Sig.
Between Ernups 96856.150 3 3218.717 653,547 .000
Within Groups 78.800 16 4,925
Total 9734.950 19
Post Hoc Tests
Multiple Comparisons
Dependent Variable: jamkaT2
LSD
Mean
Differenca 85% Confidence Interval
J () Std. Emor | Sig. Lower Bound Bound
%ﬁ%ﬂwﬂm 22.80000° | 1.40357 .000 19,6246 25.7754
pGmL ekstrak etanol OuG/mL 50.00000° | 1.40357 000 47.0248 52.9754
amoxicllin 1uGimL -5.80000* | 1.40357 .001 -B.7754 -2 5248
ekstrak etanol eksirak etanol 7000 pGimL -22.80000% | 1.40357 000 -25.7754 -10.8246
B000uGmL eksirak etanol 0pGmL 27.20000° |  1.40357 .000 24.2248 30.1754
amowicillin 1pGimL -28.60000* | 1.40357 000 -31.5754 25,6248
ekstrak etanol OpG/imL  ekstrak etanol 7000 pG/mL -50.00000* | 1.40357 .000 -52.9754 -47.0248
ekstrak etanol G000RGML -27.20000% | 1.40357 000 -30.1754 24,2248
amadcilin 1pGimL -55.80000° | 1.40357 000 -58.7754 52,8248
amaxdcilin 1pGimL ekstrak etanol 7000 pGimL 5.80000"| 1.40357 001 2.8248 B.7754
shsirak otanol B000UG/ML 28.60000°| 1.40357 .000 25.6245 31.5754
ekstrak etanol OpGimL 55.80000* | 1.40357 .000 52,8245 58,7754
*- The mean difference is significant at the .05 level,
ekstrak etanol 7000 HG/mL
T-Test
Paired Samples Statistics
Ma_m St:l.__l:lwisﬁ_g Std. Ermor Mean
22.6000 5 270185 1.20830
1 jamkes 21,2000 5 3.76829 1.68523
Pair jamka24 26,6000 5 3.20036 1.43527
2 jamkei2 22 6000 5 2.70185 1.20830
Pair jamka30 43.0000 5 3.80789 1.70204
3 jamke18 26,6000 5 3.20838 1.43527
Pair jamka38 44.4000 5 3.36155 1.50333
4 jamke30 43.0000 5 3.80789 1.70204
Pair jamkad2 48 6000 5 3.97492 177764
8 jamke3s 44,4000 5 3.36155 1.50333
Pair jamka4s 52.4000 5 378163 1.69115
6 jamked2 49.6000 5 3.97492 1.77764
Pair jamkas4 71.0000 5 2.54951 1.14018
T Jamke4s 52.4000 5 3.78153 1.69115
Pair jamikes0 84,2000 5 4.32438 183391
L jamkas4 71.0000 5 254951 114018
Pair jamkesa 80.6000 5 2.88097 1.28841
] jamke60 84.2000 5 4.32435 1.83394
Pair jamkea72 £84.2000 5 2.77489 1.24007
10 jamkess 90,6000 5 288087 1.28841
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o8
Palred Sampies Tost
Paired Differances
85% Confidenca
imterval of the
Std. Error Differenca
Mean | Sid Devistion | Mean Lower L t (2-tailed)
Palr 1 jamkel12-jamke | 1.40000 | B.26867 | 2.80357 | -B.38308 | 9.18308 7 F] 7T
Pair2  jamke24 - jamke12 | 4.00000 2236507 | 1.00000 | 122355 | B.77645 4,000 4 o8
Feird  jamke30 - jamke18 | 1840000 577062 | 258070 | 9.23483 | 2358517 B.355 4 003
Pair4  jamke36 - jamke3D | 1.40000 654982 | 310805 | -7.22034 | 10.020% AS50 4 BT8
Pair5  jamks42 - jamke3s | 520000 258844 | 115758 | 1.98603 | B41307 4.492 4 014
Fair&  jamked8 - jamked2 | 2 80000 B.14003 | 274581 | -4.82308 | 1042388 1,020 4 .368
Pair7  jamke5d - jamke48 | 1880000 472229 211187 | 1273851 | 24.46540 B.a07 4 001
Pair8  jamke80 - jamkeS4 | 1320000 449444 | 200008 | T.B1041 | 1B7BOSE 8.557 4 003
Pair®  jamkeSs - jamke80 | & 40000 482701 | 215870 40848 | 1230352 2,085 4 041
Pair 10 jamke?2 - jamkes8 | 380000 439318 | 1.08480 | -1.85485 | 005485 1.832 4 Ad1
ekstrak etanol 6000 pG/mL
T-Test
Paired Sempilos Statiatica
Mean N Std. Denvialion Std. Error Mean
[ Far  mke12 | 21.6000 5 T N v

1 jamiket 17.0000 5 1.58114 T

Pair jamiezd 23,8000 5 1.02354 B2

2 Jemkeiz 21,8000 5 2 40832 1.07703

P |amka30 272000 5 11448 1, 35284

3 jamkeis 23.2000 & 238747 1.067T1

Palr jamka3g 31.6000 5 260768 1.16819

4 Jamks30 27.2000 5 341448 1.30054

Pair jamike4z 36,2000 5 277488 1.24097

5 jamke3s 31,8000 L 2.607T88 1.16818

[ famike4s 4T 4000 5 4,50855 201454

@ Jamiked2 38,2000 5 277489 1.24087

Pair jaminsa 51,4000 5 364802 1.63005

T JambedB 47,4000 5 450455 201404

Pair jamket 50,2000 s ZI8T4T 1.087T1

[ jamicass 53,4000 5 364682 1.53005

Pair jambkets 84,2000 5 3.49288 1.56205

8 jamian 56,2000 5 238747 1.08771

Pair jamikeT2 T1.4000 5 23617 1.02950

10 jamhets 64,2000 5 349785 1.56205

Palred Samples Test
Paired
85% Confidence
Interval of the
Std. Error Differsnce |
Maan Sid. Deviation Meaan Lower Qgg! L] S’E M
[Far 1 Jamkei2-jamkeB | 4,80000 364602 | 163005 | 07178 | 9.12824 2820 ] 048
Pair2  jamie24 - jamke12 | 2 20000 311448 | 139284 | 166714 | 808714 1.580 4 189
Palr3  jamka30 - jamke18 | 4.00000 435600 | 154038 | 141220 | 041220 2.052 4 108
Pair4  jamkeds - jamke30 | 440000 3.50714 | 158844 04532 | B.7S468 2805 4 044
Pair5  jamked2 - jamke38 | 480000 207364 B2T38 | 202523 | TAT4TT 4.080 4 Jo08
Pair8  jamksds - jsmked2 | 19 20000 520308 | 235372 | 4.88502 | 17.73488 4758 4 .0og
FairT  jamke54 - jamkeds | 6.00000 291548 | 130384 | 237008 | 9.62004 4602 4 o0
Pair8  jamked0 - jamkeS4 | 580000 J834068 | 171484 | 109930 | 10.58081 135 4 028
Pair®  jamksBE - jamke8d | 500000 405202 | 181850 | -04368 | 10.04388 2752 4 051
Pair 10  jamke72 - jamkess | 720000 4.868081 | 222261 | 1.02904 | 1337098 az2m 4 .0az
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ekstrak etanol OuG/mL
T-Test
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Dewviation Std. Error Mean
[Far  amke1z | 34500 5 1.67332 74833
1 jamkes 1.6000 5 2.07364 92738
Pair jamka24 6.6000 5 1.14018 50000
2 jamka12 3.4000 5 1.67332 .T4833
Pair jamke3n B.0000 5 1.58114 JOT11
3 jamke1s 5.2000 5 1.09545 A8950
Pair jamke38 5.6000 5 204539 B1652
4 jamke30 8.0000 5 1.58114 0711
Pair jarmke42 11.2000 5 1.78885 80000
5 jamke3s 9.8000 5 204539 91652
Psir [amkeds 15.0000 5 316228 1.41421
8 jamked2 11.2000 5 1.78885 .BO00O
Pair farmkas4 22.2000 5 2.38747 1.06771
T jamkets 18,0000 5 3.16228 1.41421
Pair jamket0 32,8000 5 3.04055 1.35382
a jamkes4 22 2000 5 238747 1.08771
Pair [mmikets 38.8000 5 3.42053 1.52971
8 famkesd 32,6000 5 3.04850 1.36382
Pair jamkaT2 44,2000 5 2.58844 1.15758
10 jamkess 38,8000 1 342053 1.52871
Paired Samples Test
Paired Differsnces
25% Confidence
Interval of the
Sw.Emor | Difference |
Mean | Std Deviation | Mean Lower t df
2~ "~ 1.80000 | A472 | 20000 | 124477 | 235558 9.000 4 001
Pair2  jamke24 - jamke12 320000 E3888 3717 | 216115 | 423888 8.552 4 001
Pair 3 Jamka30 - jamke18 2. 80000 JBanGa AT4T 1.76115 3.83885 T.483 4 D02
Paird  jamke3s - jamke30 | 1.80000 1.78885 80000 | -42118 | 402118 2.250 4 &g
Pair5  jamked2 - jamke36 | 1.4p000 1.54556 ETIT8 | -1.02045 | 382045 1.808 4 64
Pair@  jamkess - jamikedz | 780000 334654 | 140086 | 364460 | 1105540 5212 4 008
Pair7  jamkeS4 - jamke4s | 320000 358371 | 159374 | -1.22483 | T.ep4m3 2.008 4 A15
Pair8  jamke80 - jamkes4 | 10.40000 34708 | 172047 | se2222 | 1817878 6.045 4 004
Pair®  jamkese - jamke80 | 820000 248990 | 111355 | 310828 | 29172 5.588 4 005
Pair 10 jamke72 - jamkes8 | 540000 250008 | 112250 | 22835 | msiess 4811 4 009
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amoxicillin 1pG/mL
T-Test

Paired Samples Statistics

Std. Emror

Mean N Std. Deviation Mean
Pair  jamke12 78.8000 5 2.86356 | 1.28062
1 jamkes 75.6000 5 3.78153 | 169115
Pair  jamke24 | 85.0000 5 3.80789 | 1.70204
2 jamke12 78.8000 5 286356 1.28062
Pair  jamke30 | 100.0000 5 .00000 .00000
3 jamke18 89.0000 5 1.58114 70711
:’air jamke36 | 100.0000° 5 .00000 .00000

jamke30 | 100.0000% 5 .00000 :

Pair  jamke42 | 100.0000% 5 i
5 jamke36 | 100.0000° 5
Pair  jamke48 | 100.00002 5
6 jamke42 | 100,0000° 5
Pair  jamke54 | 100.0000% 5
7 jamke48 | 100.0000° 5
Pair  jamke60 | 100.0000° 5
8 jamke54 | 100.0000° 5
Pair  jamke66 | 100.0000° 5
9 jamkes0 | 100.00002 5
Pair  jamke?2 | 100.0000° 5
10 jamkess | 100.0000° 5

Maan
Pﬂ; e S2000 ] E‘R-.E:ESI
i m-mh‘li 1820000 ] P f
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